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akhlak yang mulia; maka apabila akhlak (yang baiknya) telah hilang
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ABSTRAK

NURUL HIDAYAH. Pendidikan Akhlak bagi Remaja dalam Keluarga Guru d
Desa Srimartani Kecamatan Piyungan Bantul YogyakaBkripsi. Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2010

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secaendalam tentang
proses pendidikan akhlak bagi remaja dala kelugwga di desa Srimartani,
meliputi tujuan, materi dan metode, serta hambhtanbatan yang dihadapi.
Hasil penelitian ini secara teoritik bertujuan wntoembantu para orangtua yang
berprofesi sebagai guru di desa Srimartani untlkhl meningkatkan lagi
pendidikan akhlak bagi remaja.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskf, dengan
mengambil latar masyarakat desa Srimartani. Penglamplata dilakukan dengan
cara observasi, wawancara, serta dokumentasi. Sleglaanalisis data dilakukan
dengan metode Deduktif adalah metode analisa datey yberangkat dari
pengetahuan yang sifathya umum dan bertitik tokadappengetahuan umum itu
akan menilai sesuatu yang khusus dan juga Metodektii adalah pemikiran
yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus kenmmudexi fakta atau peristiwa
yang khusus itu ditarik kesimpulan yang bersifatiom

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses paiken akhlak bagi
remaja dalam keluarga di desa Srimartani, paraakgduguru telah melaksanakan
pendidikan akhlak bagi remaja secara optimal. Balakkan pendidikan akhlak
bagi remaja meliputi materi dan metode. Materi [dikdn akhlak bagi remaja
adalah akhlak kepada Allah, Akhlak kepada Sesamatatanya akhlak kepada
orangtua, akhlak kepada rasulullah, akhlak kepaangga, akhlak kepada
kerabat/famili, dan terakhir akhlak kepada LingkamgMetode Yang digunakan
adalah Pemeliharaan, Partisipasi, keteladanan, hidase serta
pembiasaan/kebiasaan.

Para orangtua memberikan pendidikan akhlak kepawtaja mempunyai
tujuan yaitu menciptakan manusia-manusia berakimaka, bertanggung jawab,
manusia berkualitas, dan manusia yang beramar fmahi munkar.

Sedangkan Fakto-faktor yang menjadi pendukung @aghmmbat dalam
proses pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelugiga. Faktor pendukung
meliputi suasana keluarga, keagamaan, pendidikam,lidgkungan. Sedangkan
faktor penghambatnya meliputi, terbatasnya pertenaudara orangtua dengan si
remaja, faktor lingkungan yang tidak baik, pengarimologi informasi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini kita berada di tengah perkembangan ilmog@®huan dan
teknologi, revolusi ilmu pengetahuan dan Teknoldigiak hanya mampu
menghadirkan sejumlah kemudahan dan kenyamanap hafyi manusia modern,
melainkan juga mengundang serentetan permasalalaam kikhawatiran.
Teknologi informasi misalnya yang berubah begitpatesehingga mampu
membuat informasi cepat didapat, kaya isi, takae®ragamnya, serta lebih enak
dan mudah didapat. Namun di balik itu semua, sapg@nsial untuk mengubah
cara hidup seseorang, bahkan dengan mudah dapamber kebilik —bilik
keluarga yang semula sarat norma susila.

Kita harus kaya informasi dan tak boleh ketinggajéa tidak dikatakan
tertinggal. Tetapi terlalu naif rasanya jika maung@bankan kepribadian hanya
untuk mengejar informasi dan hiburan. Disinilahlakhharus berbicara sehingga
mampu menyaring “ ampas negatif’ teknologi dan meng saripati informasi
positif.

Dengan otoritas yang ada paakhlakul karimah seseorang muslim akan
berpegang kuat pada komitmen nilai. Komitmen nitai lah yang dijadikan
modal dasar pengembangan akhlak, sedangkan fondasia sejumlah

komitmen nilai adalah akidah yang kokoh. Akhlak gpdthkekatnya merupakan



manifestasi akidah. Akidah yang kokoh berkoleragsitf denganakhlakul
karimah*

Mencermati fenomena aktual ditengah masyarakat ddggat diperoleh
kesimpulan sementara bahwa sebagaimana hegemoria rsedara umum,
hegemoni televisi terasa lebih memunculkan dampakatif bagi kultur
masyarakat kita. Tidak dipungkiri adanya dampakitifagalam hal ini, meski
terasa belum seimbang dengan “pengorbanan” yang ada

Dengan adanya kemudahan dalam informasi tersebataslyarakat juga
muncul berbagai persoalan yang menyangkut tentamdglu akhlak remaja.
Masa remaja adalah masa bergejolaknya macam-maeaasapn dan penuh
keguncangan sehingga keadaan seperti itu sangabuti@mkan suatu pegangan
atau kekuatan dari luar dapat membantu mereka dalengatasi dorongan dan
keinginan baru yang belum pernah mereka temukagligenya.

Fenomena yang terjadi sekarang ini banyak remajagy ysikap dan
perilakunya tidak sesuai dengan ajaran Islam ndaai perkelahian, pergaulan
bebas dengan lawan jenis di luar nikah, mabuk-mieduk penggunaan obat
terlarang yang semuanya itu akan bermuara kepadssateya akhlak remaja.

Hal senada juga yang terjadi di desa SrimartanaKetan Piyungan saat
ini ada keresahan masyarakat dengan munculnya kelontemaja yang
menamakan sebagai kelompokMdrkipat’. Keresahan masyarakat itu
dikarenakan kelompok ini sering terjadi melakukadakan yang kadang-kadang

membuat cemas para orangtua, misalnya saja maboitkiken dan juga

! Sidik Tono, M Sularno, dkkbadah dan Akhlak dalam Isla@Yogyakarta: Ull Press,
2002. Cet 2 Hal 97



berkelahi. Para orangtua yang mempunyai kekhawat#dnadap remaja, apabila
mereka terjerumus dalam kelompok Markipat tersebut.

Namun tidak hanya di desa Srimartani yang munelbrkpok remaja
atau geng-geng, akan tetapi juga telah menyebaialah kecamatan Piyungan,
dapat di pastikan bahwa setiap desa yang ada dirl@an Piyungan mempunyai
geng-geng remaja dan itu sangat meresahkan maayamkhkan di desa
Srimartani sendiri telah tercatat di BNK Bantul aghi daerah pemakai narkoba
no 3 di desa Seluruh Bantul, itu membuktikan baleadisi desa Srimartani
sedang mengalami penurunani akhlak. Untuk itu dapemelitian ini penulis
tertarik untuk mengkaji pendidikan akhlak yang dipkan dalam keluarga,
terutama di keluarga guru yang ada di desa Srimarta

Banyak faktor yang menyebabkan penurunan moraljeediantara:

1. Kurang tertanamkannya jiwa agama pada tiap-tiapngoraalam
masyarakat

2. Keadaan masyarakat yang kurang stabil, baik damei, sosial, dan
politik

3. Pendidikan moral tidak terlaksana menurut mestiryaik dirumah,
sekolah, dan masyarakat

4. Suasana rumah yang kurang baik

5. Di perkenalkannya secara populer obat-obat daratdaanti hamil

6. Banyaknya tulisan, gambar-gambar, siaran-siaraerkas yang tidak
mengindahkan dasar-dasar dan tuntutan moral.

7. Kurangnya adanya bimbingan untuk mengisi wahyu whldng dengan
cara yang baik dan yang membawa kepada pembinaia@h mo

8. Kurangnya markas-markas bimbingan dan penyuluhan dr@ak-anak
dan pemuda.

Dari 8 faktor diatas yang menyebabkan merosotnyealmemaja, maka

faktor pendidikan agamalah terutama pendidikan akhtang masih kurang

2 7akiah DaradjatiMembina nilai-nilai moral Di Indonesi&Jakarta: Bulan Bintang 1976)
hal 13



diberikan remaja. Padahal pendidikan akhlak merapaiarana untuk membentuk
munculnya keyakinan beragama yang dapat mengaegaiassikap dan perilaku
remaja. Kehidupan beragama yang diwujudkan depgataku dan akhlak yang
mulia adalah merupakan benteng yang kokoh untuk pegahankan diri dari
gangguan dan godaan yang mencoba untuk merongtangua menjatuhkan
remaja dari kehancuran moral.

Walaupun di desa Srimartani terdapat 2 pondok Pesadan 7 madrasah
diniyah namun itu belum menjamin kalau anak-anak @anaja di sekitar desa
Srimartani memiliki akhlak yang baik.

Di sini peran keluarga sangat penting guna mengjpasi remaja dari
perilaku yang menyimpang. Salah satunya agar tielaégrumus dan terpengaruh
dalam geng atau kelompok markipat. Dimana orang heaus selalu
menyempatkan waktunya untuk memberikan pendidikdmtiap remaja. Karena
pendidikan keluarga sangat penting bagi kelangsamghkidup bagi seluruh
anggota keluarga. Dalam penelitian ini penulis nekm$kan pada para orang tua
yang berprofesi sebagai guru. Guru adalah pendidigi murid-muridnya di
sekolah, namun disini bukan peran guru di sekolekaimkan bagaimana peran
guru sebagai pendidik bagi keluarga, untuk itu pemaengangkat tema keluarga
guru. Guru merupakan seseorang yang patut dicodéwh ditiru di sekolah,
selanjutnya bagaimana seorang guru tersebut dakloarga dan bagaimana
pendidikan yang mereka berikan terhadap anak-gaakn

Seharusnya remaja dari keluarga guru perilakunyketlidupan sehari-

hari harus lebih baik dari remaja yang bukan delu&rga guru, karena mereka



mendapatkan pendidikan dari orang tua yang lebik pala. Dan seharusnya
mereka juga tidak akan terjerumus dalam perbuadag tidak baik.

Berkaitan hal itu, pernah terjadi bahwa dari kejaaguru itu, anaknya
yang masih usia remaja menjadi seorang pencuraldhssatu rumah warga di
dusun Kembangsari dan itu menjadi berita mengejutkamasyarakat, remaja
tersebut dari keluarga guru secara ekonomi tidgkikangan, disamping itu juga
keluarga tersebut cukup berpengaruh di lingkungamibangsari. Dengan adanya
kejadian tersebut, penulis tertarik untuk mengadaglenelitian berkaitan dengan
pendidikan akhlak, kenapa bisa seorang remaja kddmiarga guru melakukan
perbuatan yang tercela.

Dimana guru adalah sosok terdidik yang mempunyau ibengetahuan
yang luas, kepribadian yang baik dan juga sosekléel bagi muridnya di sekolah
juga di masyarakat. Alasan lain penulis menelituega guru adalah karena guru
adalah sosok berilmu yang memiliki wawasan sertegglaman yang luas, karena
setidaknya guru pernah mengenyam pendidikan, balsidarang ini untuk
menjadi seorang guru harus memiliki ijazah Sta@datu dan ditambah dengan
Sertifikat Pendidik. Dengan ilmu dan wawasan yarasgIserta setiap hari bekerja
memberikan pengajaran dan pendidikan di sekolaadepnurid-muridnya, oleh
karena itu penulis ingin mengetahui bagaimana ¢ensebut dalam memberikan
pendidikan akhlak kepada anaknya dalam keluarga.

Seorang guru ialah pelopor bangsa serta pengerarasi-generasi yang
terikat dengan berbagai tanggungjawab sosial ya&sgrbdi lingkungan sekolah

maupun masyarakat. Para guru dapat dikatakan lkletH@as/a ketika mereka



memberi sumbangan dalam menghasilkan warga negang Yaik selalu
mengabdi kepada negara mereka secara sadar dam krakinan. Bangsa akan
runtuh dan kemajuan sosial akan terhambat jika gara mengabaikan tujuan-
tujuan pendidikan dan mereka hanya cukup puas dehgaya mengisi benak
murid-muridnya dengan informasi semata, tanpa miesgkan aspek moral dan
akhlak.

Guru yang merasa puas setelah mereka mengajar mavanga
mendapatkan nilai yang memuaskan. Namun di sisi d@wanya mengabaikan
nilai-nilai akhlak dan moral serta sosial, menupenulis guru tersebut belum
dikatakan berhasil. Namun dapat dikatakan berhplsl siswanya mampu
menyerap ilmu pengetahuan dengan baik dan meraplwepribadian yang
luhur, disisi lain guru juga mempunyai tanggungggwintuk mengembangkan
ilmunya di tengah-tengah masyarakat dan keluarganya

Keluarga adalah salah satu elemen pokok pembangenttas-entitas
pendidikan, menciptakan proses-proses naturalisaesial, membentuk
kepribadian —kepribadian serta memberi berbagaakahn pada anak-anak yang
akan terus bertahan selamanya. Dengan kata lamargal merupakan benih awal
penyusunan kematangan individu dan struktur kegidma

Pendidikan keluarga meskipun menjadi satu-saturgkiod, namun
merupakan unsur yang sangat menentukan dalam parkberkepribadian dan
kemampuan anak, secara teoritis dapat dipastikaw@alalam keluarga yang

baik anak memiliki dasar —dasar pertumbuhan dakepdvangan yang cukup

% Bagie Sharif Al-QarashBeni Mendidik Islami(Jakarta: Pustaka Zahra) hal 82



kuat untuk menjadi manusia dewasa. Dua komponeg partama ibu dan ayah
dapat dikatakan sebagai komponen yang sangat nud@@rtehidupan anak..

Sebagaimana dalam sabda Nabi Muhammad Rasulullaw §ang
artinya: ‘mulyakanlah anak-anakmu dan baguskanlah pendidikagreka’
(HR.Ibnu MajahY’

Dalam hadits tersebut bahwa sebagai orangtua maemsberikan yang terbaik
buat anak-anaknya dalam segala hal, terutama dehpendidikan.

Islam sangat perhatian dengan pendidikan, sebagki betiap orang
beriman telah diperintahkan oleh Allah untuk merdidirinya sendiri dan para
ahlinya (keluarga) masing-masing agar tidak masaland siksa api neraka,
sebagaimana dalam Qur'an Surat At-Tahrim :6
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimuad keluargamu dari api

neraka ...... {QS.At Tahrim:6)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas makalipemencoba
mengungkapkan beberapa pertanyaan diantaranya:
1. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Akhlak bagi reaia@m keluarga
guru di Desa Srimartani Kecamatan Piyungan?
2. Apa tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikana&kbagi remaja

dalam keluarga guru di desa Srimartani kecamatamBan?

4 Abu Tauhid,Beberapa Aspek Pendidikan Islérfpgyakarta: Sekretaris ketua jurusan
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1990) Bal
® Tim PelaksanaAl-Quran Terjemah Indonesi@éKudus: Menara Kudus, 2006) hal 560



3.

Apa faktor-faktor yang menghambat dan mendukungrdgbelaksanaan

pendidikan Akhlak bagi remaja dalam keluarga guru?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan akhlak teagaja dalam
keluarga guru di Desa Srimartani Kecamatan Piyungan

b. Untuk mengetahui tujuan yang hendak dicapai dalandidikan
akhlak bagi remaja dalam keluarga guru di Desa&tami Kecamatan
Piyungan.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendgrodan
penghambat dalam pelaksanaan pendidikan akhlakréagija dalam
keluarga guru di Desa Srimartani kecamatan Piyungan

Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk memberikan informasi mengenai pentingnya pkkah akhlak
bagi remaja, khusus dalam bagi orang tua yang jaekebagai guru.

b. Untuk menambah cakrawala keilmuan bagi penulis kbmug dan
pembaca umumnya, tentang pendidikan akhlak yardabarkan pada

realita.



c. Hasil Penelitian ini dapat menjadikan bahan kajswsial yang
dianalisis lebih lanjut dalam rangka pengembangaeiaktual sosial,

sehingga diharapkan akan tercipta generasi pegangsberkualitas

D. Telaah Pustaka

Sejauh penulusuran yang penulis lakukan hinggaisabelum ada hasil
penelitian yang membahas tentang Pendidikan AkHaki remaja dalam
keluarga guru di Desa Srimartani Kecamatan PiyunBantul Yogyakarta.
Namun, ada beberapa skripsi mahasiswa UIN Sunaija#alyang memiliki
kemiripan pembahasan. Adapun penelitian sebelurdiayaara lain:

Pertama Penelitian yang dilakukan oleh saudari lin Baalniyl ‘Aini,
mahasiswi jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Sutiatijaga dalam skripsinya
yang berjudul Pendidikan Akhlak bagi anak dalam keluarga TKldskasus di
Desa Kedunggudel Kecamatan Widodaren kabuapten Rg3&ng mana dalam
penelitian itu memfokuskan pada pelaksanaan ped@tidikhlak bagi anak yang
diterapkan dalam keluarga selama orang tua be&ebagai TKI di luar negefi.

Kedua Penelitian juga dilakukan oleh saudara Endar Saddre
mahasiswa jurusan Kl fakultas Tarbiyah UIN Sunarij&a dalam skripsinya
yang berjuddl Pendidikan Islam bagi anak guru di kampung Warungbo
kecamatan Umbulharjo kota YogyakarteDalam penelitian menekankan pada
pandangan guru di Kampung Warungboto tentang tupeandidikan islam bagi

anak, profil anak yang diharapkan dan tanggungjawraing tua terhadap anak

® lin Badriyatul Aini, 2000Pendidikan Akhlak bagi anak dalam Keluarga TKI $tud
Kasus di Desa Kedunggudel Kecamatan Widodaren KabopNgawi Skripsi Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga yogyakarta
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kemudian tentang bagaimana memberikan materi daodmependidikan islam
bagi anak dan faktor yang penghambat dan pendukung.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh saudari Yani Satmiy Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005. Dalam skripsirggng mengangkat judul
Pendidikan bagi remaja dalam menghadapi dampak Nfelydernisasi (Studi
di SLTP Muhammadiyah Bnaguntapan Yogyakartd)alam penelitian
memfokuskan pada pelaksanaan pendidikan akhlak gdagukan di SLTP
Muhammadiyah Banguntapan dalam upaya menangguldagipak negatif
modernisast.

Keempat,penelitian yang dilakukan oleh saudara Roikhanusan PAI
fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dalam skrigain yang
berjudurKenakalan dikalangan remaja Guru Muslim di desanther Rahayu
Moyudan Sleman.” Dalam penelitian ini membahas tentang betuk-bentuk
kenakalan, faktor penyebab timbulnya kenakalan j&rda kalangan keluarga
guru, upaya-upaya apa saja yang telah dilakukamakgh guru muslim untuk
mengatasi kenakalan remdja.

Penelitian-penelitian diatas berbeda dengan yamn genulis lakukan,
baik dari setting, tempat, waktu, obyek, subyek poguwaktu. Dalam penelitian

ini penulis memfokuskan pada pelaksanaan pendidikafek bagi remaja dalam

" Endar Suhendar, 200Pendidikan Islam bagi anak guru di kampung Warurigbo
Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakar@kripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

8 Yani Satriyani, 2005endidikan Bagi remaja dalam mneghadapi dampak tifega
modernisasi (Studi di SLTP Muhammadiyah BanguntafigyakartaSkripsi Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

° Roikhan, 2002Kenakalan Remaja Di Kalangan Keluarga guru Mustindesa Sumber
Rahayu Moyudan SlemalRakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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keluarga guru, tujuan pendidikan akhlak bagi rentggam keluarga guru, dan
faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukdaéam pelaksanaan
pendidikan akhlak bagi remaja dalam keluarga gudesga Srimartani Kecamatan

Piyungan Bantul Yogyakarta.

E. Landasan Teori
1. Teori Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan
Dalam bahasa Arab ada istilah yang biasa dipergumalntuk
menunjuk pengertian pendidikan diantaranya:
1) at-Ta'lim

Seperti yang tercantum dalam firman Allah dalam B
Bagarah:31, yang artinya:
dan Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama bemda i
semuanya, kemudian menyodorkan kepada malaikaQ.S Al-
Bagarah:32f
Dalam surat ini arti dari at-Ta’lim adalah pengajar

2) at-Ta'dib
Sebagaimana dalam sabda nabi Muhammad SAW, yang
artinya"Tuhanku telah mendidikku, maka ia baguskan

pendidikankil ( HR.As-Sum’anif*

Dalam hadits ini arti dari At-Ta’dib adalah pendiin khusus.

2 Tim PelaksanaAl-quran terjemah Indonesia, .....hal 6.
™ Abu Tauhied MsBeberapa Aspek Pendidikan Islam,.hal.7
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3) at-Tarbiyah
Dalam firman Allah surat Al-Isra24, yang artinydan
ucapkanlah, wahai Tuhanku kasihanilah mereka kegaan
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil”.(QS.Al-Isra’;24)*?
Pendidikan adalah perbaikan, perawatan, dan pesaurterhadap pihak yang
dididik dengan menggabungkan unsur-unsur pendididandalam jiwanya,
sehingga ia menjadi matang dan mencapai tingkapsera yang sesuai dengan
kemampuannya.
Menurut Athiyah al-Abrasyi dalam bukunyBarbiyah al-Islamiyah
mengatakan:
Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa utakdari
pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak aldik
dengan segala macam ilmu yang belum mereka tahapite
maksudnya adalah mendidik akhlak dan jiwa merekagaie
menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), membiasakarekan
dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mergk& suatu
kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas, dan juMaka tujuan
utama pendidikan Islam adalah mendidik budi pekedtin
pendidikan Jiwa3
Adapun para filosof Barat, mereka memberikan deifiyj@ng bervariasi
tentang pendidikan, antara lain:
a) Mereka berpendapat bahwa pendidikan adalah penkzsniadividu

melalui pembentukan jiwanya, yaitu membangkitkan

kecenderungan-kecenderungannya yang bermacam-macam.

21bid hal 284.
13 Muhammad MuhyidinSaat si mungil mulai remajéfogyakarta: Diva Press) hal 29.
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b) Sebagian lagi berpendapat bahwa pendidikan adadahauuntuk
membuat seseorang menjadi unsur kebahagiaan bagyadidan
orang lain.

c) Ada lagi yang berpendapat bahwa pendidikan adadahua yang
dilakukan oleh kita dan oleh orang lain untuk kepeyan kita agar
mencapai karakteristik yang semputfa.

Pengertian pendidikan menurut Undang-Undang SISIA8N

(sistem Pendidikan Nasional) nomor 20 Tahun 20G&Phayat 1.

Pendidikan adalah Usaha sadar dan terencana umwkijodkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta déikara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecarjaakhlak mulia,

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyatrakbangsa dan

negara”

Adapun unsur-unsur pendidikan meliputi pendidikahani, pendidikan
akhlak, pendidikan akal, pendidikan jasmani, peiRdid agama, pendidikan

sosial, pendidikan politik, pendidikan ekonomi, @ielikan estetika, dan

pendidikan jihad®

1 Ali Abdul Halim Mahmud Akhlak Mulig (Jakarta: Gema Insani, 2004) hal 22

15 Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nad)amamor 20 tahun 2003 disertai
Penjelasan (Yogyakarta:Absolut, 2003) hal 9.

1Ali Abdul Halim Mahmud, Ahlak Mulia, ... .. hal 23
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b. Pengertian Akhlak

Menurut bahasaletimologi) perkataan akhlak jama’ da#huluq
(khulugun)yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah lakauaabi’at. Akhlak
disamakan dengan kesusilaan, sopan sahtun.

Dalam bahasa Yunani pengertikhuluqgitu disamakan dengan kata
ethicos /ethosartinya adalah kebiasaan, perasaan bathin, kecergdn hati
untuk melakukan perbuatafthicoskemudian berubah menjadi etita.
Sedangkan menurut istildterminologi) ada berbagai pendapat mengenai definisi
tentang akhlak diantaranya:

Menurut Imam al-Ghazali akhlak adalah sifat yangateam dalam
jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengampgag dan mudah tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbandan.

Menurut Abdul Hamid mengatakan akhlak adalah ilmangy
keutamaan yang harus dilakukan dengan cara memikusehingga jiwanya
terisi dengan kebaikan dan tentang keburukan Wangs dihindarinya sehingga
jiwanya kosong (bersih) dari segala bentuk keburika

Menurut Abdul Karim Zaidan, akhlak adalah nilaianiban sifat-sifat
yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan glabahgannya seseorang
dapat menilai perbuatannya baik dan buruk, untukuddan memilih melakukan

atau meninggalkaft.

" yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspketif Al-Qur'&dakarta; Amzah, 2007)
cet 1 hal 2-3

'8 bid, hal 2-3

19 yunahar llyasKuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2006) céithél 2.

20 M, Yatimin Abdullah,Studi Akhlak Dalam perspektif Al-Qur'an...hal 3

21 yunahar llyasKuliah Akhlak......hal 2
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Jadi, akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yate@htmeresap dalam
jiwa dan menjadi kepribadian dari sini timbullahrtegai macam perbuatan
dengan cara spontan tanpa dibuat buat dan tanpana&an pemikiran.

Disamping istilah akhlak, juga dikenal istilah etidan moral. Ketiga
istilah itu sama-sama menentukan nilai baik danukuwikap dan perbuatan
manusia. Perbedaannya terletak pada standar masisigg, bagi akhlak
standarnya Al-Qur'an dan Sunnah; bagi etika starn@amertimbangan akal
pikiran; dan bagi moral standarnya adat kebiasaangyumum berlaku
dimasyarakaf?

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menertgapat yang
penting, sebagai individu maupun masyarakat dagdaarsebab jatuh bangunnya
suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana alhlaRpabila akhlaknya
baik, maka sejahteralah lahir dan batinnya. Ajpalakhlaknya rusak, maka
resahlah lahir dan batinnya. Kejayaan seseoramegtakrpada akhlaknya yang
baik, akhlak yang baik akan selalu membuat sesgoramjadi aman, tenang, dan
tidak adanya perbuatan yang tercela. Seseorang lparakhlak mulia selalu
melaksanakan kewajibannya. Dia melakukan kewajidatgrhadap dirinya
sendiri yang menjadi hak dirinya, terhadap Tuhamgymenjadi hak tuhannnya,
terhadap makhluk lain dan terhadap sesama. Dalaedipan ini penulis menitik
beratkan pada akhlak, karena akhlak disebut-seatgsai salah satu beban yang

paling berpengaruh terhadap timbangan kita pad&i@anat. Nabi Saw bersabda:

22 |bid, hal 3
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“ Tidak ada suatu perkara pun yang paling berat debya dalam
timbangan seorang hamba pada hari kiamat selainladklyang baik.”
(HR Abu Dawud: hadits 4799 dan turmudzi:2003). N&aw juga
bersabda !Seberat-berat timbangan adalah akhlak yang palivak”.

(HR: Abu Dawud dan Turmudzf}.

Diantara fungsi akhlak dalam kehidupan sosial ddakapat merayu
dan membujuk orang lain dengan perangai yang IBaRitu pentingnya akhlak
dalam kehidupan kita, sampai-sampai Nabi Saw berdaaAllah, tunjukkanlah
kepada hamba akhlak yang paling baik, karena tida#ta yang dapat

menunjukkan kepada hamba akhlak yang baik kecualk&i*

c. Sumber Pendidikan Akhlak
Sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran blaik buruk atau
mulia dan tercela. Sumber dari akhlak adalah Al@Qudan Hadits. Tingkah laku
nabi Muhammad merupakan suri tauladan bagi umatusia, sebagaimana

dalam Al-Qur'an Surat Al-Ahzab : 21

“Sesungguhnyaelah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladaang baik

bagimu”. %

Segala ucapan dan perilaku Nabi Muhammad senantiasa
mendapatkan bimbingan dari Allah, sebagaimana yemegntum dalam surat An-

Najm:3-4

23 +Amr Muhammad Hilmi Khalid Akhlak Mukmin Sejat{(Bandung: MQ media
Qalbu,2004) cet 1 hal.32

**bid Hal 35

% Tim PelaksanaAl-Quran terjemah Indonesia, ...... hal 42
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“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) meaukemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyang diwahyukan
(kepadanygp’®

Dalam ayat lain Allah memerintahkan agar selalungiiauti jejak
Rasulullah dan tunduk pada apa yang di bawa oléaubéalam surat al-Hasyr
ayat 7.

“apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimaldan apa yang

dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertalath kepada

Allah....”.?"

d. Tujuan Pendidikan Akhlak
Melihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah adadambinaan takwa.
Bertakwa mengundang arti melaksanakan segala gersgama dan menjauhi
segala larangan agama. Ini berarti menjauhi pesbuya¢rbuatan jahat dan
melakukan perbuatan-perbuatan b@khlaqul Karimah) Orang bertakwa berarti
orang yang berakhlak mulia berbuat baik dan bertuuulir?®
Tujuan utama pendidikan akhlak dalam islam adalgdr ananusia
berada dalam kebenaran dan senantiasa beradaaliyfahg lurus, jalan yang
telah digariskan oleh Allah SW.
Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidik&hlak islam.
Selain tujuan diatas, pendidikan akhlak juga memautujuan—tujuan
diantaranya:

1) Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yaatudstramal saleh

*° |bid hal 526

27 |bid, hal 546

8 M.Yatimin Abdullah,Studi Akhlak perspektif Al-Qur'an,.hal 5
29 Ali Abdul Halim, Akhlak Mulia,... hal 159
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2) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjaaidupan sesuai
dengan ajaran islam

3) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang bisatéeksi secara baik
dengan sesamanya.

4) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampmda mengajak
orang lain ke jalan Allah, melaksanakamar ma’ruf nahi munkar.

5) Mempersiapkan insan beriman dan saleh, yang mawasaebangga
dengan persaudaraannya sesama muslim dan selalbemiegin hak-hak
persaudaraan, mencintai dan membenci hanya katdéata A

6) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mesaabdia adalah
bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dabdwai daerah, suku,
dan bahasa.

7) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasgga dengan
loyalitasnya kepada agaam Islam dan berusaha sdkunaga demi

tegaknya panji-panji Islam di muka buffi.

Pendidikan akhlak dalam keluarga diarahkan padstuyang tinggi,
yaitu:
1) Meraih keridhaan Allah SWT dan berpegang teguh #epaerintah-

Nya.

%0 bid hal 160
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2) Menghormati orang lain karena harkat dan kepribvadia.

3) Membina potensi dan mengembangkan berbagai sifiag yaik dan
mulia.

4) Mewujudkan keinginan yang baik dan bermanfaat.

5) Mengikis perilaku yang tidak baik pada anak-anak ds&nggantinya
dengan kebaikan dan keutamdan.

Jadi, tujuan dari pendidikan akhlak diharapkan kntaencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat bagi pelakunya sesmgan ajaran Al-qur'an
dan Hadits. Ketinggian akhlak terletak pada yanghsera(Qalbun Salim)
dan pada ketenteraman h@#hatul qalbi)

e. Sistem Pendidikan Islam

Secara teoritis suatu sistem pendidikan terdiri @&amponen atau
bagian yang menjadi inti dari proses pendidikan.ap\dh komponen-
komponen tersebut adalah:

1) Tujuan
2) Peserta Didik

3) Alat Pendidikan

4) Lingkungan®?
Faktor-faktor atau komponen sistem pendidikarbétkaitan erat satu dan

lainnya, dan merupakan suatu kesatuan yang tidpisédkan.

31 Khamim Zarkasyi PutrdQrangtua sahabat anak dan remdj¥ogyakarta: Cerdas
Pustaka , 2005) Cet | hal 118

%2 HasbullahDasar-dasar lImu Pendidika@lakarta: PT.Raja Grafindo Pers,1999) hal
123-124.



20

Adapun yang menjadi fokus dalam menunjang peagliini lebih pada
tujuan dan alat pendidikan yang mencakup materitodee atau kurikulum.
Namun dalam penelitian ini hanya akan membahasrigntujuan, materi, dan
metode dalam mendidik akhlak remaja.

Mengenai faktor tujuan telah penulis uraikan disatmaka dibawah ini
akan diuraikan tentang alat pendidikan yang tedhr materi dan metode saja,
sedangkan kurikulum tidak akan menjadi pokok bamalsarena objek penelitian
yang penulis bahas adalah pendidikan keluarga nrdbryaitu keluarga yang
didalamnya tidak ada kurikulum yang baku dan texttdntang pendidikan bagi
remaja. Oleh karena itu untuk lebih jelasnya akamupis paparkan secara terinci
materi dan metode pendidikan akhlak sebagai berikut

f. Materi Pendidikan Akhlak

Secara umum materi pendidikan akhlak yang akareriéidin dan
ditanamkan pada remaja adalah apa yang sudahated&am Al-Qur’'an dan Al-
Hadits yang termasuk didalamnya contoh-contoh kgddd rasulullah Saw dalam
bergaul dan berperilaku pada kehidupan sehari-lS&tara garis besar materi

Pendidikan akhlak dibedakan menjadi 3 yaitu:

1). Hubungan antara manusia dengan Allah, sepédtilak terhadap
Tuhannya.
Fungsi manusia diciptakan oleh Allah di muka burdalah untuk
beribadah kepada Allah, Sebagaimana dalam suratDxdryat:56

yaitu:



2).
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E)jitj;;[ N oY1y cals

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melamlsupaya mereka
mengabdi kepada-Ku*

Disini tugas manusia sebagai hamba Allah harusnéxsa beribadah
kepada-Nya, dengan menjalankan perintah dan mdrgaghla larangan-
Nya. Manusia akan selamat dunia dan akhirat. Ssddiln bentuk akhlak
kepada Allah adalah mentauhidkan Allah. Di sini ngadimaksud
mentauhidkan Allah adalah mempertegas keesaan,Adkau mengakui
bahwa tidak ada sesuatu pun yang setara dengan Sttt Af'al, dan
Asma Allah®*
Hubungan manusia dengan sesamanya.
Hubungan antara manusia dengan manusia dalam kemdsehari-hari
meliputi beberapa hubungan, antara lain:
a). Akhlak terhadap Rasulullah
Bentuk dari akhlak terhadap rasulullah adalah demgamperbanyak
membaca sholawaat. Dalam ahal ini Allah SWT mentehican
kepada orang-orang yang beriman untuk mengucapkalaveat dan
salam bagi Nabi Muhammad. Sebagaimana dalam surgtiran
surat al-Ahzab: 56:
5y Clef 1,205 08 Tl 150 ol 2 5T Jo ot i
“ Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya batawat untuk

Nabi.Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlami untuk nabi
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadariya”.

¥ Tim PelaksanaAl-Qur'an terjemah Indonesia....hal 523
%4 Rosihon AnwarAkidah Akhlak( Bandung: Pustaka Setia, 2008) cet 1 hal 215
*\bid, hal 426
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Akhlak terhadap rasulullah merupakan akhlak terpadakhluk yang
paling besar, sebab tidak ada akhlak bagi makairfk yang lebih
besar daripada akhlak terhadap rasulullah. Olehenkar itu,
mendahulukan akhlak terhadap rasulullah lebih utdargpada akhlak
terhadap sesama manusia bahkan terhadap diriisendir
b) Akhlak terhadap orangtua
Allah dan Rasul-Nya menempatkan orangtua pada ipgsig sangat
istimewa sehingga berbuat baik kepada keduanya myeate posisi
yang sangat mulia, dan sebaliknya durhaka kepadaakya juga
menempati posisi yang sangat hina. Sebagaimana teregntum
dalam Surat Al-Isra’ :23
A Ot AP R[N PN TSR T

“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan

menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat padla ibu

bapakmu dengan sebaik-baiknya.3¢.”

c). Akhlak terhadap tetangga
Sesudah anggota keluarga sendiri orang yang paéeigt adalah
tetangga. Tetanggalah yang diharapkan paling daméwmberikan
bantuan jika orang lain membutuhkannya. Jika tiba-tditimpa

musibah kematian misalnya, tetanggalah yang palegulu datang

%8 bid, hal 284
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takziah dan mengulurkan bantuan. Sikap hidup [EeTgeR@
mempunyai hubungan yang signifikan dengan kuaiitas seseorang.
Semakin kuat iman seseorang, semakin baik dia detggangganya,
begitu pula sebaliknya. Allah juga telah memeriktahkepada umat
manusia untuk berbuat baik dengan tetangga, ba#ndga dekat
maupun tetangga jadh.
Allah SWT berfirman dalam surat An-nisa’:36: yangrya:
"Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersk&otilya
dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepaalagtua, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tgga dekat dan
tetangga jauh...”

d). Akhlak terhadap Famili atau kerabat
Famili atau kerabat adalah mereka yang mempunyaurigan darah
dengan kit&®
Akhlak terhadap famili atau kerabat adalah menyargb tali
kekerabatan atau persaudaraan dengan baik yand diapgudkan
dengan saling bersilaturahmi dan berbuat baik aecaral maupun
material, sebagaimana firman Allah dalam surat AsaNayat 36,
tentang perintah untuk berbuat baik dengan fanali &erabat.

e). Akhlak terhadap diri sendiri
Dalam hal ini tugas dan kewajiban manusia atau a&kimhanusia

terhadap dirinya adalah memelihara kesehatan jasdem rohani

dengan memenuhi segala kebutuhannya sesuai dengsdaotah

%7 Yunahar llyasKuliah Akhlak........ hal 200
% Tim pelaksanaAl-Qur'an terjemah Indonesia ... hal 84.
3% Rachmat Jatmikeistem Etika Islam........... hal 240
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fitrahnya sehingga dapat menjalankan tugasnya dengaik
sebagaimana manusia yang sesungguhnya.

3). Hubungan manusia dengan lingkungannya
Akhlak terhadap makhluk lain seperti akhlak teripadimatang, akhlak
terhadap tumbuhan, dan alam sekitar. Tugas danjibewamanusia
terhadap alam sekitarnya adalah melestarikan damefiteara dengan
baik agar tidak terjadi kerusakan yang justru mgatiakan merugikan
manusia itu sendiri.

Sebagaimana dalam surat Al-Qashash:77

>
(DT L2 o) % AT g 3Ll 55 45

....... dan janganlah kamu berbuat k;)rusakan di (muka) b/umi
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yareybuat
kerusakan*®
Selain itu, materi akhlak terbagi menjadi :2 mageaitu;

1). Akhlak Mahmudah atau Terpuji
Dalam Al-Qur'an telah disebutkan tentang akhlakiakhmulia dan
perintah untuk mengerjakannya. Disebutkan pula laaakhlak mulia
sangat penting karena dibutuhkan manusia untuk rnisadekatkan
diri kepada Allah. Berikut ini akan disebutkan akhl Mahmudah
(terpuji) adalah:
a) Thaharah yang berarti bersih dan suci, yaitu kesudiri, pakaian,

dan tempat tinggal.

% Tim PelaksanaAl-Qur'an terjemah Indonesia ... hal 394
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Selalu menjaga makanan, minuman, dan penglihatanhdkhal
yang diharamkan.

Memenuhi janji, tidak melanggar transaksi, menumailagama,
dan tidak berdusta.

Menjaga amanah, baik kepada Allah Swt, diri sendiraupun,
masyarakat.

Ikhlas demi Allah, Kitab, dan rasulnya.

Sabar dalam kebenaran dan dalam menjauhi kebaitary
pahalanya adalah di sisi Allah.

Selalu berkata benar, bertindak atas dasar kebenarambela
orang-orang yang konsisten dengannya, saling mekalner
nasehat untk berbuat benar, dan saling mengingaianbersabar
dalam menunaikannya.

Benar dalam niat, ucapan dan perbuatan serta bprgikur baik
kepada diri sendiri, sesama manusia, dan kepadahmus
Melakukan kebaikan kepada orang-orang yang berhak
mendapatkannya.

Membantu orang lain untuk melakukan kebaikan, meatkan
apa yang bermanfaat dan untuk meningkatkan ketakwserta
menghindari apa yang dapat membuatnya menderita.

Bersikap adil terhadap Allah, diri sendiri, danrggdain.

Konsisten dalam kebaikan dan rela berkorban.
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m) Mengajak orang lain kepada kebaikan dengan caranatik
mauidzah hasanah, dan berdebat dengan cara ydng bai

n) Membela dan membantu kaum muslimin

0) Bersikap solider kapada sesama muslimin.

p) Membantu orang lain dalam kebaikan dan ketakwaan.

Masih banyak lagi bentuk akhlak mulia yang laimgyanerupakan
akhlak —akhlak islam yang dapat menciptakan kedamdan ketentraman
dalam masyarakat. Akhlak-akhlak seperti itulah ydirgihoi oleh Allah
dan dapat menjadikan setiap individu menjadi manyang baik.

2). Akhlak Madzmumah atau tercela

Dalam Al-Quran juga menyebutkan perilaku-perilakang tercela

serta larangan untuk mendekatinya dan melakukannya.

Adapun perilaku tercela yang disebutkan Al-Qur'aanthranya:

a) Tidak menjaga kesucian badan, pakaian, dan tenmogd.

b) Tidak menjaga makanan, minuman, hubungan badan, dan
pandangan dari hal-hal yang diharamkan.

c) Berkhianat kepada Allah, Rasulnya, orang-orang mukrdan
terhadap tanggung jawab.

d) Tidak menempati janji dan melanggar akad.

e) Riya dan munafik.

f) Tidak bersabar dan gelisah ketika menerima cobaan.

g) Tidak bersedekah ketika mendapatkan kelebihan.harta

h) Berbohong.
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i) Dengki

j) Iri dan Hasad

k) Bakhil dan Pelit

[) Egois dan mementingkan diri sendiri

m) Mengikuti hawa nafsu

n) Melakukan keonaran

0) Berbuat zalim

p) Melanggar hak orang lain

q) Berbuat curang dan menipu.
Masih banyak lagi perbuatan-perbuatan yang jikaakdikan akan
berdampak negatif pada kehidupan individu dan nmrakga Dan mereka
akan mendapatkan murka Allah swt, dan pelakunybhabemendapatkan

siksa-Nya'!

g. Metode Pendidikan Akhlak
Perilaku manusia juga harus dibentuk sejak kegiar ketika
seorang manusia sudah dewasa dan terjun dalam makataa bisa menjadi

seorang figur yang dapat dijadikan panutan. Prgsesdidikan akhlak

41 Ali Abdul Halim, Akhlak Mulia,....hal 175-178
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tergantung dengan bagaimana cara orangtua untulmaerkan akhlak pada

anak.

Menurut Hadari Nawawi proses pembentukan akhlalandaislam dapat

dicapai dengan beberapa cara (metode), diantaeatatah:

1).

2).

3).

Mendidik Melalui keteladanan

Kehidupan ini sebagian besar dilalui dengan satiegiru atau mencontoh
oleh manusia yang satu dengan manusia yang laicenderungan
mencontoh itu sangat berperan pada anak sehinggsr pengaruhnya
bagi perkembangan. Sesuatu yang dicontoh, ditiaw aliteladani itu

mungkin ada yang bersifat baik dan mungkin pulanibsr keburukan

untuk itu bagi umat islam, keteladanan yang paloagk dan utama
terdapat dalam diri pribadi Nabi Muhammad SAW

Mendidik Melalui Kebiasaan

Berbagai kebiasaan harus dibentuk pada anak olea paang tua,

pendidikan dengan membentuk kebiasaan harus déakukecara
berulang-ulang dalam arti dilatih dengan tidak jgemunya. Untuk itu

setiap orangtua harus mampu memilih kebiasaan haiilgsifatnya dan

berlaku di masyarakat untuk dilatih sejak dini padak.

Mendidik Melalui Nasehat
Cerita yang dimaksudkan disini adalah cerita yarmmgondang nasehat

agar menumbuhkan kesadaran anak didik dalam meatikegk imannya
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5).

6).
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dan untuk berbuat amal kebaikan dalam kehidupansgdang nasehat
tidak selamanya harus disampaikan dengan cerita.

Mendidik Melalui Disiplin

Remaja harus diajarkan bangaimana ia dapat menkgtiidupan manusia
yang berguna bagi dirinya. Dengan kata lain rerhajais dibantu hidup
secara berdisiplin dalam arti mau dan mampu memaisu mentaati
ketentuan-ketentuan yang diatur oleh Allah. Ketentketentuan yang
berlaku di lingkungan keluarga, masyarakat, badgsanegara.

Mendidik Melalui Partisipasi

Banyak kegiatan orang dewasa sehingga pendidik yalagat
mengikutsertakan anak menjadi bagian darinya, agtaudilakukan demi
mengantarkan anak menuju kedewasaan. Pemberianmpaisa
berpartisipasi ini melalui proses bertukar pikiterhadap suatu masalah
baik yang datang dari anak maupun lingkungannya.

Mendidik Melalui Pemeliharaan

Pada saat usia anak semakin bertambah, maka parmalih dan
perlindungan harus benar-benar diperhatikan dalaburigannya dengan
pendidikan, anak memerlukan perlindungan agar tdekdapat pengaruh
buruk dari kawan-kawannya maupun dari masyarakatitaseya.
Pendidikan melalui pemeliharaan dan perlindungarsatdi pihak
memerlukan cinta dan kasih sayang yang tulus. Kareberbuat secara
ikhlas dengan melepaskan kepentingan pribadi davibkevaan karena

mampu berbuat obyektif dari pihak lain. Pendidikaelalui perlindungan
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akan menimbulkan kepercayaan, rasa hormat, seggmatdhan dan

ketaatarf?

2. Remaja

Masa remaja seringkali didefinisikan sebagai peridénak-kanak
kemasa dewasa atau masa belasan tahun. Padahdhhtideemudah itu
mendefinisikan remaja, mengingat ada beberapa rfaktang harus
dipertimbangkan, seperti faktor kematangan fisibsia, kepribadian, dan
hukum. Kebanyakan ahli mengartikan masa remaja gsebanasa
“&dolecensia’istilah adolecensia ini merupakan istilah yang omgumkkan
pada suatu masa tahapan dari masa pertumbuhanedeempangan yang
dialami oleh seorang manusia.

Salah satu periode dalam rentang kehidupan indi@dalah fase
remaja. Masa ini merupakan segmen kehidupan yantgingedalam siklus
perkembangan individu, dan merupakan masa trapaigy dapat diarahkan
kepada perkembangan masa dewasa yang ehat.

Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa remaja adalah peralihan
diantara masa anak-anak dan masa dewasa, dimakersala mengalami
pertumbuhan cepat di segala bidang. Mereka bukgn daak-anak baik

bentuk badan, sikap, cara berpikir, dan bertindatgpi bukan pula orang

42 Hadari NawawiPendidikan dalam IslartSurabaya: Al-lkhlas, 1993) hal 213-245.
43 Syamsu Yusuf LINPsikologi perkembangan anak dan rem@andung: Remaja
Rosdakarya, 2004) hal 71
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dewasa yang telah matang. Masa ini mulai kira-kinur 13 tahun dan
berakhir kira-kira 21 tahuf{.

Dalam pandangan ilmu jiwa modern, remaja adalahe fas
perkembangan alami. Seorang remaja tidak akan rae€agh krisis apapun
selama perkembangan tersebut berjalan secara daajaalami, sesuai dengan
kecenderungan-kecenderungan si remaja yang begsifagional dan sosial.

Persoalan paling signifikan yang dihadapi seoraemaja dalam
kehidupannya sehari-hari, dan yang hubungan améanaja dengan orang-
orang yang lebih dewasa, terutama sang ayah, dguapgannya secara
bertahap untuk pada level orang-orang deWwasa.

Dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan,tiga tahap
perkembangan remaja, yaitu:

a. Remaja Awal
Manakala usia seseorang telah genap 13 tahun, nmaakelah mulai
menginjak suatu masa kehidupan yang disebut masgaeawal. Masa ini
berakhir pada usia 17/18 tahun. Ciri-ciri pentimggnaja awal sebagai
berikut:
1) Ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi

pada masa ini remaja mengalami badai dan topsamd&ehidupan

perasaan dan emosinya. Keadaan semacam ini dikstilasebagai

“storm and Stress”.Tidak aneh lagi bagi orang yang mengerti kalau

melihat sikap dan sifat remaja yang sesekali sabgejairah dalam

44 Zakiah DaradjaKesehatan Mentallekarta: Bulan Bintang, 1990) hal 101.
45 M.Jamaluddin MahfuztPsikologi Anak dan Remaja Muslidakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2007) cet V hal 75
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bekerja tiba-tiba berganti lesu, kegembiraan yaredak bertukar
rasa sedih yang sangat mendalam, rasa yakin digabg rasa ragu
diri yang berlebihan. Termasuk dalam ciri ini adlaletidaktentuan
cita-cita, soal lanjutan pendidikan dan lapangakepaan tidak dapat
direncanakan dan ditentukannya lebih-lebih dalamsgi@batan dan
cinta., rasa bersahabat sering bertukar menjaliargg ketertarikan
pada lain jenis suka “loncat-loncatan” atau “cimanyet”.

Hal sikap dan moral, terutama menonjol menjelartgralemaja awal
(15-17 tahun).

Organ-organ seks yang telah matang menyebabkanjaenemdekati
lawan seks. Ada dorongan-dorongan seks dan keaergher
memenuhi dorongan itu, sehingga kadang-kadang adindleh
masyarakat tidak sopan. Ditambah pula ada keberanezeka dalam
pergaulan. Dari keadaan itu kemudian timbul masatimngan
orangtua.

Hal kecerdasan atau kemampuan mental

Kemampuan mental atau kemampuan berpikir remajd, awalai
sempurna. Keadaan ini terjadi dalam usia antard6lfahun. Pada
usia 12 tahun kemampuan anak untuk mengerti infeiratastrak, baru
sempurna. Dan kesempurnaan mengambil kesimpulannfdamasi
abstrak dimulai apada usia 14 tahun. Akibatnyaesiaja awal suka
menolak hal-hal yang tidak masuk akal. Pertentapgardapat sering

terjadi dengan orangtua, guru, atau orang dewasayka jika mereka
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(remaja) mendapat pemaksaan menerima pendapat talagan
rasional. Tetapi, dengan alasan yang masuk akahajee juga
cenderung mengikuti pemikiran orang dewasa.

Hal status remaja awal sangat sulit ditentukan

Status remaja awal tidak saja sulit ditentukan, kbah
membingungkan. Perlakuan yang diberikan oleh oraleyvasa
terhadap remaja awal sering berganti-ganti. Adaadean orang
dewasa untuk memberi tanggungjawab kepada remajgadedalih
“mereka “ masih kanak-kanak”. Tetapi pada lain kgsatan, si remaja
awal sering mendapat teguran sebagai” orang suelsdr'hjika remaja
awal bertingkah laku yang kekanak-kanakan. Akibatsiyemaja awal
pun mendapat sumber kebingungan dan menambah imagala
Remaja awal banyak masalah yang dihadapinya

Tersebab dari ciri-ciri diatas, menjadikan remajalasebagai individu
yang banyak masalah yang dihadapinya. Sebab-salmahdalah sifat
emosional remaja awal. Kemampuan berpikir lebikuasai oleh
emosionalitasnya sehingga kurang mampu mengadakaseRlsus
dengan pendapat orang lain yang bertentangan dgrgafapatnya.
Akibatnya masalah yang menonjol adalah pertentangasial.
Penyebab lain banyaknya masalah bagi remaja awaladalah

berkurangnya bantuan dari orangtua atau orang @eveas dalam

memecahkan masalahnya. Bukan karena orang dewasa

mengabaikannya melainkan remaja tersebut yang mlenélal ini
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disebabkan karena menganggap bahwa dirinya lebimpma serta
menurut mereka, orang dewasa disekitarnya terlsduuntuk dapat
mengerti dan memahami perasaan, emosi, sikap, kpoamnpikir dan
status mereka..

6) Masa remaja awal adalah masa yang kritis
Dikatakan kritis sebab dalam masa ini remaja akiaaddpkan dengan
soal apakah ia dapat menghadapi dan memecahkartahrasa atau
tidak. Keadaan remaja yang dapat menghadapi dan catean
masalahnya dengan baik, menjadi modal dasar dalamgmadapi
masalah-masalah selanjutnya, sampai ia dewasaaketampuan
menghadapi masalahnya dan masalah ini akan meajadik orang
“dewasa” yang beruntung.

b. Remaja Madya

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawanrkda/aenang kalau

banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderuhgencistic” , yaitu

mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-tergang mempunyai

sifat-sifat yang sama dengan dirinya.

c. Remaja Akhir

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periodeaga dan ditandai

dengan pencapaian lima hal dibawabh ini:

1) Minat yang menatap terhadapo fungsi-fungsi intelek.

2) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengam-orang lain

dan dalam pengalaman-pengalaman baru.
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3) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan beridgih

4) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian padaetdiri) diganti
dengan keseimbangan antara kepentingan diri sedelirgan orang
lain.

5) Tumbuh”dinding” yang memisahkan diri pribadinya dawasyarakat

umum?®

3. Perkembangan Akhlak pada Masa Remaja

Ide-ide pokok ajaran agama yang diterima waktul kiecberkembang
dan bertambah. Yang diterima waktu kecil itu akagrkbmbang dan
bertambah subur apabila anak atau remaja dalamanahgepercayaan itu
tidak mendapat kritikan-kritikan dalam agama ityppaAyang bertambah dari
kecil itu yang menjadi keinginan yang dipeganginyelalui pengalaman-
pengalaman yang dirasakan.

Pertumbuhan pengertian tentang ide-ide agama asejalengan
pertumbuhan kecerdasan. Pengertian-pengertiamtehtd-hal yang abstrak,
yang tidak dapat dirasakan atau dilihat langsumersiepengertian tentang
akhirat, surga, neraka, dan lain-lain, baru daptdricha oleh anak-anak
apabila pertumbuhan kecerdasan telah memungkinmtak uitu. ltulah
sebabnya maka seharusnya pengertian-pengertianafstigak itu dikurangi

apabila umur remaja belum dicapai oleh affak.

“¢ sarlito Wirawan Sarwon@sikologi Remaja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
hal 24-25.

47 Zakiah DaradjatRemaja harapan dan Tantangédakarta: Ruhama, 1994) hal 73
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Karena itu, maka tidak jarang pula ide-ide dan pokfaran agama
ditolak atau dikritik oleh anak-anak yang telah imgkat usia remaja, bahkan
kadang-kadang mereka menjadi bimbang beragamatesuanak-anak yang
mendapat didikan agama dengan cara yang memungkimieseka berfikir
bebas dan boleh mengeritik.

Remaja yang mendapat didikan agama dengan caai titemberi
kesemapatan untuk berfikir logis dan mengeritik dagrat-pendapat yang
tidak masuk akal, disertai oleh kehidupan lingkundan orangtua, yang juga
menganut agama yang sama, maka kebimbangan padaremaaja itu agak
kurang. Remaja-remaja akan merasa gelisah dand&kaman apabila agama
atau lingkungannya berlainan dari agama atau kegakiorangtuanya.
Keyakinan orang tua dan keteguhannya menjalankataln serta memelihara
nilai-nilai agama dalam hidupnya sehari-hari mengloremaja dari
kebimbangan agama.

Setelah perkembangan mental remaja sampai kepangpunmenerima
atau menolak ide-ide pengertian-pengertian yangabmaka pandangannya
terhadap alam dengan segala isi dan peristivanydpale, dari mau menerima

tanpa pengertian, menjadi menerima dengan pengaaali

4. Pentingnya Pendidikan Akhlak bagi Remaja
Setelah mengetahui remaja dan perkembangan akhlaapagaimana

telah diuraikan diatas, maka usaha-usaha yangnperttan utama adalah
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mendidik, membina, dan membimbing mereka kearalg yakan dicapai
dengan memberikan pendidikan agama dan akhlak.idilesid Agama Islam
bagi remaja banyak pengaruhnya, bukan saja pemdidilang langsung
diberikan di sekolah-sekolah pada umumnya, tetagngy tidak kalah
pentingnya adalah juga pendidikan —pendidikan ydisglenggarakan di luar
sekolah, termasuk pendidikan akhlak. Kadang-kadarang menyangka
bahwa pendidikan agama biasanya hanya bisa digapaiksekolah padahal
pendidikan agama juga bisa didapatkan di luar sékol

Pendidikan di luar sekolah ini banyak dilakukanhotgang tua, alim
ulama, masyarakat dan lain-lain. Yang mana penaidilersebut disamping
memberikan pendidikan, pembinaan dan bimbingan jugaupakan sosok
figur yang patut dicontoh dan diteladani. Sudahabgrtentu para pendidik
hendaknya memberikan contoh-contoh yang baik yanakihlak karimah.

Dalam memberikan perlakuan, sikap dan bimbingaradtapmereka,
hendaknya diusahakan dengan cara-cara yang bipkdam sesuai dengan
sifat-sifat dengan remaja itu sendiri. Tidak jaratpnya remaja yang tidak
memperoleh pengertian dari orangtua, guru dan masyalainnya, sehingga
masyarakat merasa gelisah dan tertahan oleh sikapgtaa yang tidak
mengerti apa yang yang mereka alami, sehingga me&lkng mengeluh dan
mengatakan bahwa orangtua saya tidak mengerti garasaya, dengan
bersikap acuh tak acuh, menganggap masih kecil yida§ tahu apa-apa.
Padahal saya sudah cukup dewasa perlu bergautmzart dan sebagainya.

Oleh karena itu bagi remaja yang mengalami masdumpbuhan dan
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perkembangan, seperti jasmani, emosi, dan sosiatinge sekali untuk
mendapatkan pendidikan akhlak.

Kalau pendidikan akhlak sejak kecil sudah tertarenmgada mereka,
maka unsur-unsur akhlak telah tumbuh dalam dirohg dalam dan menjadi
daya tangkal untuk mengahadapi berbagai masalatalsahereka mencapai
remaja. Jika waktu kecilnya telah tertanam jiwa gamdidikan akhlaknya
maka sewaktu remaja lebih mudah untuk membina dambimbingnya,
sebab pada dasarnya manusia lahir sudah membaaradgama islam.

Orangtua berkewajiban untuk mendidik anaknya agaakhlak yang
benar, sebab dalam posisi sebagai orangtua samgenikan, dan di waktu
remaja, anak memerlukan bimbingan yang mengarahkankejalan yang
benar, sebab di masa remaja ini sangat mudah dipgmgoleh unsur-unsur
dari luar yang belum tentu sesuai dengan ajaramadslam. Pengaruh yang
paling dominan adalah pengaruh lingkungan. Dalaimirigpengaruh orang
tua, alim ulama, tokoh masyarakat, sangat dibuauhljuna membimbing
mereka agar tidak terjerumus pada hal-hal yand te#suai dengan ajaran

Islam.

5. Keluarga Guru
Keluarga dimulai dari dua sosok manusia, yakni asgrsuami dan

seorang istri. Mereka berdua merupakan batu pertaaga pembentukan
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sebuah mahligai keluarga. Atau, mereka merupakaahtdaempat tumbuh,
berkembang dan berbuah pohon kelu&fga.

Keluarga merupakan satuan kekerabatan yang sargadasar dalam
mesyarakat. Biasanya keluarga terdiri dari bagmk,dengan anak-anaknya.

Berbicara mengenai keluarga akan dibatasi padaaigd batih.
Keluarga batih terdiri dari suami/ayah, istri/ibanak-anak yang belum
menikah. Lazimnya dikatakan, bahwa keluarga batibrupakan unit
pergaulan hidup yang terkecil dalam masyarakat.

Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, menuwut Zakiah
Daradjat mengatakan bahwa keluarga adalah sebaganas latihan dan
pembiasaan bagi anak remaja guna mnegembangkain. frangtua adalah
pembina pribadi pertama dalam hidup anak, keprémadrangtua, sikap dan
cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikag tidak langsung,
yang dengan sendirinya akan masuk kedalam pritvedi®

Keluarga sebagai tempat yang penting dalam prossislisasi anak,
sekaligus tempat pendidikan yang pertama bagi akh, ibu, dan saudara-
saudara serta keluarga yang lain merupakan orargorang pertama akan
arti kehidupan. Ayah dan ibu dalam keluarga memiknlggungjawab yang
sangat besar. Dari nafkah keluarga, ketentramamalgd sampai pada

pendidikan.

8 M.Jamaluddin MahfuzPsikologi Anak dan Remaja Muslim.hal 95.

4° Soerjono Soekant&osiologi Keluarga Tentang Ikhwal Keluarga Remaga énak(
Jakarta: Rineka Cipta ) cet 3 2004 hal 22.

°0 7akiah Daradjalimu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 1996) hal 64
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Keluarga sebagai lembaga (institusi) sosial pertdiara juga lembaga
pendidikan pertama.terbentuknya masyarakat yangdrai berawal dari
keluaraga bermoral.

Tanggungjawab orangtua terhadap anak, merupakarhdiakatas
orangtuanya. Dilihat dari sisi tanggungjawab, pemangtua menempati
posisi pertama dalam lingkungan keluarga. Keluargaupakan peletakan
dasar-dasar kepribadian anak didik pada usia yaagjhmmuda, karena usia
anak dan remaja lebih peka terhadap pengaruh damgta selaku
pendidiknya.

Dalam penelitian keluarga yang penulis ingin teldalah memfokuskan
kepada keluarga guru. Kenapa penulis lebih fokas peluarga guru, karena
seorang guru sudah sepatutnya memberikan pendidiag terbaik bagi
peserta didik, namun dalam penelitian ini penutigin mengetahui sejauh
mana pendidikan akhlak yang dilakukan guru tersebdfalam keluarga dan
terhadap anak-anaknya khsusnya usia remaja.

Keluarga yang ayah dan ibu berprofesi sebagai @geticlaknya harus
memberikan pendidikan yang lebih baik dari keluaygag bukan guru.
Dimana seorang guru adalah orang memiliki pengataden pengetahuan
yang lebih dibandingkan dengan yang lain.

Dan keluarga guru yang ingin penulis teliti adad@tam keluarga yang
salah satunya berprofesi sebagai guru atau kedugaypg beragama islam
dan berdomisili di desa Sriamrtani, keluarga guamgy akan penulis teliti

adalah keluarga yang memiliki anak remaja (13-Altg Sedangkan batasan
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guru yang akan penulis teliti adalah mereka yaemgiofesi sebagai pengajar
atau guru yang berstatus PNS/Swasta baik itu gruSD, SMP, SMA yang

berdomisili di desa Srimartani. Guru disini adalalereka yang mengajar
semua bidang mata pelajaran baik itu umum atau agalan semuanya

beragama Islam.

F. Metode Pendlitian

Dalam mempermudah dan mempelancar proses pengethitiaka penulis

menggunakan beberapa metode diantaranya:

1. Pendekatan
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikamdudikan akhlak bagi
remaja di lingkungan keluarga guru di desa Srinmarguna mendapatkan
data yang lengkap dan dapat memberi makna terhadapan yang tepat
dalam permasalahan yang diajukan. Maka penelitéarmienggunakan
pendekatan fenomenologis, artinya bahwa seoranglipedituntut untuk
memahami secara detail permasalahan yang ada di 8Semartani,
terutama berkaitan masalah akhlak bagi remaja. y@upaegala
permasalahan yang ada dapat diketahui secara uimcik kemudian

diselesaikan dengan baik dan benar sesuai denggam @igama islart.

2. Jenis Penelitian

®1 Lexy J.Moeloendvletodologi Penelitian KualitatifBandung : remaja Rosdakarya,
1991) hal 14
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Penelitian ini adalah merupakan penelitian lapar(fjaid Researhyang
bersifat Deskriptif, yaitu mengumpulkan dan menyuslata kemudian
menganalisis dan menginterpretasi tentang dat&itu.
Dalam hal ini data yang dianalisis adalah data ybaerkaitan dengan
bagaimana keluarga guru di Desa Srimartani KecamRigungan dalam
memberikan pendidikan akhlak bagi remaja.

3. Metode Penentuan Subyek
Metode ini sering sebagai metode penemuan sumbéa, daitu
menetapkan populasi sebagai sumber data. Dalamlit@enédualitatif
tidak menggunakan istilah populasi tetapi oleh &sa dinamakan
"social situatiofl atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemgitu
tempat(place), pelaku( actorg, dan aktivitagactivity) yang berinteraksi
secara sinergr
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitaialah keluarga guru
yang ada di Desa Srimartani Kecamatan Piyungan garmgpunyai anak
usia remaja yaitu berusia 13-21 tahun.
Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan itelgampel adalah
sampel purposive, teknik sampling ini diberi nansnpel bertujuan.

Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pédngan, misalnya

52 Suharsimi, ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiilakarta: Bina Aksara,
1992) hal 9.

%3 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&Bandung:Alfabeta, Cet ke-4
2008) hal 215
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alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehitidgk dapat
mengambil sampel yang besar dan jauh.
Di desa Srimartani terdapat 17 dusun, di dalamelgemn ini tidak
semua dusun penulis teliti, penulis memberi batasdélayah guna
mempermudahkan penulis dalam mengadakan peneliialapangan.
Dusun yang akan penulis teliti 3 dusun, yaitu Kengasari, Kwasen,
Daraman. Ketiga dusun tersebut karena penulisgranterdapat banyak
usia remaja, dan sangat rentan terhadap pergaelamjpok Markipat,
seiring perkembangannya mulai muncul geng-gengftketk remaja,
sehingga untuk mengantisipasinya maka penulis raktak penelitian di
masing-masing dusun tersebut.
Jumlah Penduduk di Desa Srimartani adalah 12.0W& Jedangkan
jumlah guru yang terdapat di desa Srimartani Ke¢camBRiyungan adalah
539 orang”. Jumlah keluarga guru yang memiliki anak usia 13ghun
yang ada di 3 dusun adalah 30 keluarga.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu carg unéngumpulkan data-
data atau keterangan-keterangan yang diperolelsait penelitian.
Dalam hal pengumpulan data ini, penulis menggumdleberapa metode

yaitu:

54 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek &bsisi V.
(Jakarta: Rineka Cipta 2002) Cet XlI hal 117
®5 Hasil Obsevasi pada data monografi desa Srimaptda tanggal 18 November 2009
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a. Metode Observasi
Metode ini merupakan metode pengumpulan data, melahgamatan
dan pencatatan secara sistematis mengenai fendem@maena yang
diselidiki.>®
Metode ini digunakan untuk mengamati secara largystenhadap
pelaksanaan pendidikan Akhlak bagi remaja dalamakgh guru yang
ada dilokasi penelitian.

b. Metode Wawancara
Metode Wawancara adalah bentuk komunikasi antam@ ohang
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh infsrrdari orang
lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan lagkdas tujuan
tertentu®’
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancéebas
terpimpin, artinya kebebasan berdialog tetapi tet@gmgacu kepada
pedoman wawancara yang telah ditentukan, sehintfgarmiasi yang
diperoleh tidak akan menyimpang dari yang diingimka
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tenthagaimana
Pendidikan Akhlak bagi remaja dalam keluarga gralam hal ini
yang diwawancara adalah para orang tua yang besre¢ébagai guru
dan mempunyai anak remaja yang berusia 13-21 tghog ada di
Desa Srimartani Kecamatan Piyungan dan yang bemgsam,

Selain keluarga guru yang menjadi informan adajedrat desa yang

%8 Sutrisno Hadi,Metodologi Research(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986) ha61
57 Deddy Mulyana,Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Rosdakarya, 2004) Cet IV hal
180.
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berkaitan dengan letak geografis, kondisi keagamdam kondisi
sosial yang ada di Desa Srimartani Kecamatan Pamung
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal\atriabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, aiajgirasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan sebagaifya.
Metode dokumentasi digunakan sebagai pelengkapdatausekunder.
Dari data ini dapat diperoleh data tertulis sepdeiak geografis,
keadaan keagamaan, struktur pemerintahan, fadéisagas
keagamaan dan sebagainya yang terdapat di Desaartuin
Kecamatan Piyungan.
5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan ndamgurutkan data
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasarggghdapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang rakdi diangkat
menjadi teori substantif. Dalam hal ini, karena datanya bersifat kualitatif
maka analisis data yang penulis gunakan dalamiganeddalah
a. Metode Deduktif adalah metode analisa data yangngiat dari
pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tokedtappengetahuan

umum itu kita akan menilai sesuatu yang khuhus.

°8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ébsisi V hal
206

*Lexy J MoeloengMetode Penelitian KualitatiBandung: PT Remaja Rosda Karya,
2001) hal 103.
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b. Metode Induktif adalah pemikiran yang berangkati dakta-fakta

yang khusus kemudian dari fakta atau peristiwa ydwudpus itu ditarik

kesimpulan yang bersifat umufth.

Adapun langkah-langkah dalam penganalisaannyatadala

1).

2).

3).

4)

Menentukan situasi sosial dan obsevasi

Dalam penelitian ini situasi sosial yang penuliseasi adalah
keluarga guru yang mempunyai anak usia 13-21 tayamg
terdapat di desa Srimartani. Situasi sosial di des#erdiri dari
para aktor yaitu, orangtua, remaja, kepala dusam keépala desa.
Mengajukan pertanyaan struktural

Pertanyaan struktural adalah upaya untuk memperafehmasi
dengan membuat daftar pertanyaan yang terstrukfar mudah
melakukan wawancara.

Analisis wawancara

Dari beberapa kali wawancara dengan suby&kdsi penelitian,
maka hasil wawancara dianalisis menurut kaidah ylarigh

Menulis laporan

60 Sutrisno HadiMetodologi Research(lYogyakarta:Andi Offset,1993). hal 42
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dalam skripsi ini, pemakmbuat
sistematika pembahasan yang terdiri dari bagiamdbtas dan bagian isi.
Pada bagian formalitas terdiri halaman judul, spernyataan keaslian nota
dinas pembimbing, nota dinas konsultan, halamanggsahan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, abdatifr isi, daftar tabel.
Kemudian pada bagian isi terdiri dari empat babgyarasing-masing bab
memiliki sub bab sendiri.

Bab | meliputi: pendahuluan yang berisi latar belakangsatah,
rumusun masalah, tujuan dan kegunaan penelititaahtepustaka, landasan
teoritik, metode penelitian, dan sistematika perasah.

Bab Il meliputi: gambaran umum desa Srimartani KecamBigmngan,
yang meliputi keadaan geografis, keadaan iklimdkaa penduduk, keadaan
keagamaan, keadaan pendidikan, dan sarana danram@sastruktur
Pemerintahan, dan Keluarga guru.

Bab Il merupakan pembahasan hasil penelitian yang meliput
pelaksanaan pendidikan akhlak bagi remaja dalamakgh guru di desa
Srimartani Kecamatan Piyungan, Bantul Yogyakartguan yang hendak
dicapai dalam pendidikan akhlak bagi remaja dalaiudtga guru di desa
Srimartani Kecamatan Piyungan Bantul Yogyakartektofafaktor yang
menjadi pendukung dan penghambat dalam memberikadigikan akhlak
bagi remaja dalam keluarga guru di Desa Srimark@&damatan Piyungan

Bantul Yogyakarta.
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Bab 1V merupakan penutup dari keseluruhan bab-bab sebgtugang

meliputi kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab diatas tentangdgead akhlak bagi
remaja dalam keluarga guru di Desa Srimartani KetamPiyungan Kabupaten
Bantul Yogyakarta, maka dapat diambil beberapanikesian:

1. Pelaksanaanya pendidikan akhlak bagi remaja daénatga guru adalah
meliputi akhlak kepada Allah, akhlak kepada Rasaifylakhlak kepada
orangtua, akhlak kepada tetangga, akhlak kepadab&erdan famili,
akhlak kepada diri sendri, dan akhlak kepada lingam. Akhlak kepada
Allah meliputi, menjalankan sholat 5 waktu, puasmadhan, berbuat
amal kebaikan sesuai dengan syariat islam. Akhlega#la rasulullah
dengan membaca sholawat, membaca al-barjanzi,diadgkan di dusun
kembangsari, Daraman, dan Kwasen. Akhlak kepadagtra dengan
mendokan kedua orangtua setelah selasai sholak titenyakiti hati
orangtua, membatu pekerjaan orangtua ketika di hymtan berkata yang
sopan. Akhlak kepada tetangga adalah membantugtgtaketika dalam
kesusahan, menjalin silaturahmi. Akhlak kepada liaatau kerabat adalah
orangtua mengajak keluarganya untuk bersilaturdatika hari raya Idul
Fitri ataupun hari-hari biasa dan menjalin hubungang baik diantara
kedua keluarga. Akhlak kepada diri sendiri memi{asauntuk menjaga
kebersihan diri, dan menjaga pola makan agar te¢dyat, menerapkan

disiplin waktu dan yang terakhir adalah akhlakdagp lingkungan, tidak
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merusak ekosistem yang ada, dan merawat tanamambiattang dengan
baik, membuang sampah pada tempatnya, kerjabalekitar rumah.
Adapun metode yang digunakan adalah metode ketelad&ebiasaan,
dan nasehat, pemeliharaan, dan partisipasi.

2. Tujuan pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelaaygru adalah agar
menjadi orang yang bertaqwa, berakhlak mulia, @gatahggungjawab.

3. Faktor yang menjadi pendukung dalam pendidikan akklilagi remaja
adalah: lingkungan/ suasana keluarga yang kondigsif nyaman bagi
remaja, faktor pendidikan orangtua, faktor keagam&edangkan faktor
penghambat adalah: adanya keterbatasan pertemuara sanak dan

orangtua, kesibukan orangtua, adanya pengaruh Toghkrioformasi.

B. Saran-saran

1. Para keluarga di desa Srimartani, terutama daviakgh guru hendaknya
tidak hanya mengandalkan guru di sekolah atau qurvat dalam
mendidik akhlak bagi remaja, karena mendidik dammiyiea akhlak
adalah tanggung jawab bersama.

2. Orangtua hendaknya memberikan keteladanan yang kexikna dengan
keteladanan remaja mudah ditiru dan diaplikasiafam kehidupan
mereka.

3. Orangtua hendaknya dapat lebih membantu membinajganghkan
remaja kearah yang positif dengan memperhatikamaangontrol remaja

dalam bermain dan bergaul.
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4. Masalah yang dihadapi remaja begitu komplek dantrumtuk itu para
orangtua hendaknya terus belajar dan mengembangkawasan
pengetahuan agar mampu mendidik remaja dengan baik.

5. Kepada Instansi Pemerintah Desa Srimartani/instam@ngingatkan
kegiatan-kegiatan keagamaan itu merupakan bagianpeanbangunan
dibidang mental spiritual, maka sewajarnya menjgatiggungjawab
pemerintah. Sehubungan dengan hal itu pemerintaimdakeya
memberikan pengawasan, kemudahan-kemudahan, dukubgatuan
terhadap apa yang dibutuhkan oleh kelompok renagndmelaksanakan
usaha-usahanya yang telah ditetapkan sehingga p®ntajuannya.
Selain itu mengingat kegiatan olahraga, kesenian, leetrampilan lebih
efektif dalam menanggulangi kenakalan remaja, makiharapkan

memberikan perhatian yang lebih.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah penulispsétan kepada
Allah SWT yang telah memberikan kekuatan dan patyrgehingga skripsi ini
dapat diselesaikan. Penulis menyadari bahwa datamusunan skripsi ini masih
banyak terdapat kekurangan meskipun telah beruseh@aksimal mungkin,
namun karena keterbatasan waktu dan kemampuanigestuipsi ini masih jauh
dari sempurna.

Untuk itu kritik dan saran dari pembaca yang budinsangat penulis

harapakan demi kesempurnaan skripsi ini.
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Kepada semua pihak yang turut andil dalam penyelesskripsi ini,
penulis mengucapkan banyak terima kasih dan sesegaa itu merupakan amal

kebaikan dan mendapatkan pahala dari Allah SWT efAmi
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CURRICULUM VITAE

|.DATA PRIBADI
Nama : Nurul Hidayah
Tempat/Tanggal Lahir  : Bantul, 21 juni 1986
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat Asal : Kembangsari Srimartani Piyungan Bant

Yogyakarta 55792

I1.RIWAYAT PENDIDIKAN
a Pendidikan Formal
1. TK Masyithoh | Piyungan Bantul
2. MI Sananul Ula Piyungan Bantul (1992)
3. MTs. Hasyim Asy”ari Piyungan Bantul (1999)
4. MAN Yogyakarta | (2002)
5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005)
b. Pendidikan Non Formal
1. Madrasah Diniah Khoiriyah Kembangsari SrimartayuRpan
[II.NAMA ORANG TUA

Ayah - H.Asmawi
Pekerjaan : Pensiunan PNS
Ibu : Hj. Dawiyah
Pekerjaan : Wiraswasta

IV. PENGALAMAN ORGANISASI
- Tahun 2008 — sekarang sebagai sekretaris di oagremuda Angkatan
Muda Kembangsari (AMKA), Dusun Kembangsari, Sriraart Piyungan
- Tahun 2009 - sekarang sebagai sekretaris di madiisgyah Khoiriyah
Kembangsari Srimartani Piyungan Bantul Yogyakarta
- Tahun 2008 - sekarang sebagai koordinator seksdigikan dan
kaderisasi di organisasi sosial keagamaan Fataydt Kécamatan

Piyungan Bantul.



PEDOMAN PERTANYAAN

. KEPALA DESA

Bagaimana keadaan geografis desa Srimaratani?
Bagaimana keadaan iklim desa Srimartani ?
Bagaimana keadaan penduduk desa Srimartani?
Bagaimana keadaan pendidikan desa Srimartani?
Bagaimana Keadaan Keagamaan desa Srimartani?
Bagaimana kondisi sarana dan prasarana desa Snmfart

Bagaimana bentuk Struktur organisasi pemerintaleaa drimartani?

. KEPALA DUSUN

Berapa jumlah penduduk di dusun ini?

Berapa jumlah keluarga guru?

Berapa jumlah keluarga guru yang mempunyai anaknesnaja dalam
hal ini usia 13-21 tahun.?



PEDOMAN PERTANYAAN KELUARGA GURU

Menurut bapak/ibu pendidikan akhlak penting atdak?

Tujuan apakah yang ingin dicapai ibu bapak dalamdidgg akhlak terhadap
anak remaja?

Metode atau cara apakah yang paling sering digumalah bapak/ibu dalam
mendidik akhlak anak remaja?

Dalam bentuk apa sajakah akhlak yang ditanamkalm loégak/ibu kepada
anak yang usia remaja?

Faktor apa yang mendukung dalam mendidik akhlalaj&Pn

Faktor-faktor apa yang menghambat dalam mendidikla#k pada usia

remaja?



DAFTAR RESPONDEN KELUARGA GURU

No Nama Alamat

1 | Damamhuri, S.Ag Kembangsari, Srimartani, Piyundgamtul Yk

2 | Drs. Heru Purwoko Kembangsari Srimartani, Piyumdgantul Yk

3 | Mahmudin Kembangsari Srimartani, Piyungan, Bantil

4 | Srimei Sulastri Kembangsari Srimartani, Piyundzamtul Yk

5 | Kasirotun Kembangsari Srimartani, Piyungan, Bantul YK
Listiyani(Sulis)

6 | Fatatul Muniroh Kwasen Srimartani, Piyungan, Bak

7 | Umamah Kwasen, Srimartani Piyungan Bantul YK

8 | Lyling Sunarsih Kwasen Srimartani Piyungan Baivikil

9 | Ana Masrukhah Kwasen srimartani piyungan barkul y

10 | Umi Khulsum Kwasen srimartani piyungan bantul Yk

11 | Ana Marfuatin Kwasen srimartani piyungan basgtul,

12 | Endro Sumarno Kwasen srimartani piyungan barkul,

13 | Rubinah Kwasen srimartani piyungan bantul, Yk

14 | Sri Sumaryati Kwasen srimartani piyungan bantlk

15 | Ahmadi Kwasen srimartani piyungan bantul, Yk

16 | Jumanuddin Kwasen srimartani piyungan bantul, Yk

17 | Drs. Samul Huda Kwasen srimartani piyunganuank

18 | Tutik Harzayanti Kwasen srimartani piyungan bk

19 | Syamsuhadi, S.Pd Daraman, Srimartani, PiyungatuB#k

20 | Muchtar Daraman, Srimartani,Piyungan Bantul,Yk

21 | Nurhadi, S.Pd Daraman, Srimartani,Piyungan Balntik

22 | Yuharmani Daraman, Srimartani,Piyungan Bantul,Yk

23 | Junadi Daraman, Srimartani,Piyungan Bantul,Yk

24 | Mahmud khumaidi Daraman, Srimartani,Piyungant@ark

25 | Winarjo Daraman, Srimartani,Piyungan Bantul,Yk

26 | Istidaimah Daraman, Srimartani,Piyungan Ban¥K,

27 | Siti purwani Daraman, Srimartani,Piyungan Baivtkl




28 | Munjid Daraman, Srimartani,Piyungan Bantul,Yk
29 | Tri Suyatmini Daraman, Srimartani,Piyungan Balntlk
30 | Asrofi Daraman, Srimartani,Piyungan Bantul,Yk




Catatan Lapangan 1

M etode Pengumpulan data: Wawancara

Hari/Waktu : Senin, 28 September 2009

Pukul :18.30 WIB

Lokasi : Kembangsari Srimartani

Sumber Data : Keluarga Kasirotun Listiyani (Sulis)
Deskripsi data:

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancaray ydilakukan penulis
terhadap informan dilaksanakan dirumah informanrtalPgaan —pertanyaan
disampaikan menyangkut tujuan, pelaksanaan, fdaktor dalam pendidikan
akhlak di keluarga guru lbu Kasirotun Listiyani.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa péwali akhlak penting bagi
remaja, karena emosi usia remaja masih sangatdabiimudah terpengaruh oleh
lingkungan.

Tujuan yang ingin dicapai adalah agar menjadi manyang memiliki akhlak
mulia, bertagwa kepada Allah, jujur dalam perkatadan perbuatan, dan
bertanggung jawab.

Materi yang diajarkan oleh orangtua kepada analatigdah mengajarkan sholat
tepat waktu dan berjamaah, membiasakan membaca Byat Al-Quran,
berpuasa Ramadhan, berbakti kepada orangtua, memddedua orang tua
sehabis sholat, sopan santun terhadap orang lepadi orang yang lebih tua
dikenalkan unggah-ungguh, terhadap lingkungan siii@an membuang sampah
pada tempatnya, merawat tanaman hias, menyapu dialam

Adapun metode atau cara yang digunakan adalahaleten, pembiasaan, dan
nasehat.

Faktor yang mendukung adalah perilaku anak yang daa patuh, adanya
kegiatan keagamaan yang ada di sekitar rumah

Faktor penghambat adalah acara TV anak dan reraaglyanyak pada saat jam-
jam belajar, masyarakat yang belum konsekuen teghgm belajar masyarakat
yang telah diterapkan

Inter pretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keludbgyakasirotun Listiyani
menjadi manusia yang bertaqwa dan berakhlak mMi&eri pendidikan akhlak
mencakup secara umum, dan metode yang digunakaodengtemeliharaan,
partisipasi, keteladanan, nasehat.



Catatan L apangan 2
M etode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis 1 Oktober 2009

Pukul :18.30 WIB

Lokasi : Kwasen Srimartani

Sumber data : Keluarga lbu Fathatul Muniroh
Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
diosampaiakn menyangkut tujuan pendidikan akhla&tem dan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbu Fathatul Muniroh.
Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa nupendidikan akhlak untuk
mencapai kesempurnaan hidup. Dengan menjalankantgierdan menajuhi
larangan-Nya. Adapun pelaksanaan dari pendidikdmakkmeliputi materi dan
metode. Materi yang telah diajarkan responden lkepathk meliputi akhlak
kepada Allah yaitu membiasakan sholat dan men#lidh. Akhlak kepada
orangtua mengajarkan sopan santun, contohnya dammakan yaitu anak
diajarkan agar selalu mendahulukan orangtua, kdtéeaicara dan duduk anak
diajarkan tatakrama. Adapun akhlak terhadap dirdseresponden mengajarkan
menghargai kepunyaan diri sendiri contohnya dalahpakaian anak —anak tidak
diperbolehkan memakai pakaian orang tua, atau sal@mdung. Disamping itu
responden juga mengajarkan agar anak bertanggwadp jeerhadap diri sendiri.
Akhlak kepada orang lain dan tetangga meliputi atitdutkan dalam sosialisasi
bermasyarakat, agar tercipta rasa empati terhadapgdain. Sehingga akan
timbul rasa tolong menolong antar sesama. Akhlakatiap lingkungan anak
dibisakan ikut serta dalam kerja bakti massal, agmjkebersihan rumah dengan
menyapu, mengepel. Metode yang digunakan adalahagkarena kalau dengan
keteladanan anak kurang peka terhadap apa yahgditdkukan oleh orangtua.
Adapun kesulitan meliputi sikap anak sulit dibdrita karena usia remaja
merupakan usia yang sangat labil. Faktor pendulaetgap anak yang telah
melaksanakan kebaikan, maka kami memberikan pujiangan pujian tersebut
dapat meniingkatkan motivasi untuk melaksanakanaikab diwaktu-waktu
selanjutnya.

Inter pretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keludtga Fathatul Muniroh
Untuk mencapai kesempurnaan Hidup. Materi pendmikkhlak mencakup
akhlak kepada Allah, sesama manusia, dan lingkunfean metode yang
digunakan keteladanan dan nasehat, disamping iga jpemeliharaan dan

partisipasi juga sangat penting.



Catatan Lapangan 3
M etode pendumpulan data: Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 2 Oktober 2009

Waktu : 20.00 WIB

Lokasi : Kembangsari Srimartani
Sumber data : Keluarga bapak Heru Purwoko
Deskripsi

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaiakn menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbapak Heru Purwoko.
Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa tupendidikan akhlak bagi
remaja adalah membentuk manusia yang bermoral Balkpun pelaksanaan
meliputi materi diajarkan agar tidak lupa menjakmksyariat-syariat islam
dengan benar dan baik, sopan santun, dan menghooratig lain, serta
menyayangi makhluk lain ciptaan Allah. Metode yatigunakan pemeliharaan
wajib dilakukan bagi setiap anak oleh orangtuagpaamemeliharaan mustahil anak
akan berkembang dengan baik, disamping metode psadn juga dilakukan
oleh orang tua, sejak kecil sudah diajarkan untubnecontoh aktifitas dari
orangtua ketika dirumah, dan ketika remaja diddi#hgan cara nasehat-nasehat
yang baik, selain itu remaja juga dilibatkan daketiap aktivitas didalam rumah
maupun di luar rumah hal itu dimaksudkan guna rntelaémaja untuk
bersosialisasi.

Faktor pendukungnya sikap remaja sangat mudahsehadi, patuh, dan hormat.
Adapun faktor penghambat. Sulit mengontrol remagdam bergaul, terutama
dalam memilih teman, kesibukan orangtua, dan pehgaelevisi.

Interpretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelug&gau Bapak Heru Purwoko
membentuk manusia yang bermoral baik. Materi pekaindakhlak mencakup

secara umum, metode pemeliharaan, partisipasi, ipsa#n, dan nasehat.



Catatan lapangan 4
M etode Pengumpulan data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 4 Oktober 2009
Jam :09.00 WIB

Lokasi : Kwasen, Srimartani

Sumber Data : Keluarga guru Ibu Umamah

Deskripsi data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanya@rnanyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbu Umamah

Dari hasil wawancara terungkap bahwa tujuan pekalidiakhlak adalah agar
kelak menjadi orang yang berguna bagi masyarakatnazmiliki perilaku yang
baik dalam kehidupan. Materi yang diajarkan keppdaanya, adalah menitik
beratkan pada penanaman akidah, karena menuruasga gendidikan seorang
pribadi muslim adalah akidah yang benar dan aktdadarikan dari akidah dan
pancaran darinya. Beliau menambahkan seseorangbgagidah dengan benar,
niscaya akhlaknya akan benar, baik, dan lurus. &ebggitu diharapkan anak itu
dengan sendirinya akan melaksanakan segala peroah menjauhi segala
larangan-Nya.Adapun akhlak kepada sesama sebatas pada untghanerati ,
sopan santu kepada yang lebih tua, berbuat ba&kdeepemua orang, dan berbuat
kepada diri sendiri, sedangkan akhlak kepada lingkn adalah menanamkan
kepada remaja untuk selalu menyanyangi semua makialng telah diciptakan
oleh Allah, dengan cara merawat dengan sebaik-paikn

Metode yang digunakan adalah nasehat yang diberibamgtua. Faktor
pendukungnya adalah tingkat pendidikan dari keduaangiua, faktor
penghambatnya adalah terbatasnya pertemuan &etdua orangtua dengan si
remaja, karena mempunyai kesibukan sendiri-sendiri.

Interpretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keludlya Umamah menjadi
orang yang berguna bagi masyarakat dan memilikiager yang baik dalam
kehidupan. Materi pendidikan akhlak mencakup seoaram, dan metode yang

digunakan pemeliharaan, keteladanan, dan nasehat.



Catatan lapangan 5
M etode Pengumpulan data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 4 Oktober 2009

Jam :19.30 WIB

Lokasi : Kwasen, Srimartani.

Sumber Data : Keluarga Ibu Lyling Sunarsih

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanya@rnanyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbu Lyling Masrukhabh.
Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memghusia yang beriman,
bertaqwa, yang bertanggungjawab terhadap dirinyaodanglain, serta memiliki
akhlak yang mulia.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allatkhlak kepada Sesama, dan
akhlak kepada lingkungan. Sedangkan metode yangindkan adalah
Keteladanan dari orang yang lebih tua, nasehat, kédmsaan-kebiasaan yang
baik yang diterapkan di rumah. Pemeliharaan syglak digunakan untuk dalam
pendidikan. dan setiap pekerjaan di rumah selallibatkan seluruh anggota
keluarga, tak terkecuali remaja.

Sedangkan faktor-faktor pendukung adalah: keadadmatga yang harmonis,
tingkat pendidikan orangtua, serta lingkungan vydmmk. Adapun faktor
penghambatnya adalah kesibukan orangtua, penga&amlantteman bermain,
lingkungan masyarakat yang membawa dampak burukjuda adanya pengaruh
dunia televisi dan Internet.

Inter pretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelu#lvygd_yling Sunarsih adalah
menjadi manusia yang beriman, bertagwa, dan mamgngajak orang lain ke
jalan Allah, melaksanakan Amar ma’ruf nahi munk&m berjuang dijalan Allah.
Materi pendidikan akhlak mencakup secara umum,datode yang digunakan
pemeliharaan, partisipasi, Keteladanan dari oraamgg\ebih tua, nasehat, dan
kebiasaan-kebiasaan yang baik yang diterapkamut.



Catatan lapangan 6
M etode Pengumpulan data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 5 Oktober 2009

Jam :18.30 WIB

Lokasi : Daraman, Srimartani.
Sumber data : keluarga guru lbu Istidaimah

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang

disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugibu Istidaimah.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa tujuan pekalidakhlak adalah menjadi
manusia yang berakhlak mulia .

Menurut beliau memberikan pendidikan akhlak dimidgtika anak masih kecil,

sehingga ketika remaja, anak tersebut sudah maekgteapa yang telah diajarkan
orangtua selama ini. Pendidikan akhlak yang diajartidak jauh berbeda dengan
responden-responden lain. Meliputi akhlak kepadahilRasulullah, orangtua,
tetangga, famili, diri sendiri, dan lingkungan.

Metode yang digunakan dalam, mendidik akhlak remagmlah, nasehat,

keteladanan, dan kebiasaan yang telah dilakukaak sapak masih kecil.

Hambatan-hambatannya adalah kurangnya kontrolodangtua dalam pergaulan
di luar keluarga, pengaruh teknologi informasi, dasibukan orangtua. Faktor
pendukungnya adalah pendidikan orangtua, kegiagagdmaan yang terdapat di
lingkungan sekitar.

I nter preats

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keluatga Istidaimah agar

menjadi manusia yang berakhlak mulia. Materi peikdid akhlak mencakup

secara umum, dan metode yang digunakan nasehaladaatan, dan kebiasaan

yang dilakukan ketika masih kecil.



Catatan L apangan 7
M etode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 12 Oktober

Jam :16.30 WIb

Lokasi : Kwasen, Srimartani

Sumber data : Keluarga guru Bapak Jumanuddin

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugBapak Jumanuddin.
Tujuan Pendidikan akhlak adalah menjadi orang ybemakhlak mulia, yang
senantiasa berada dalam jalan kebenaran dan jatenlyrus, dimana jalan yang
telah digariskan Allah SWT.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allatkhlak kepada Sesama, dan
akhlak kepada lingkungan. Sedangkan metode yariggseigunakan adalah
Keteladanan dari orangtua, nasehat, da kebiasaapn ditakukan oleh orangtua
kemudian diikuti oleh anak-anaknya.

Sedangkan faktor-faktor pendukung adalah: kondeu&rga yang menerapkan
nilai-nilai agama, lingkungan sekolah yang berbasigama, dan tingkat
pendidikan orangtua. Adapun faktor Penghambatnyalahd teman bermain,
pertemuan antara orangtua dan remaja, tayangangatgdevisi yang kurang
mendidik

Interpretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelubagsk Jumanuddin menjadi
orang yang berakhlak mulia, yang senantiasa befatiam jalan kebenaran dan
jalan yang lurus, dimana jalan yang telah digariskbah SWT.

Materi pendidikan akhlak mencakup secara umum,ndetode yang keteladanan
dari orangtua, nasehat dan kebiasaan-kebiasaan.



Catatan Lapangan 8
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 12 Oktober 2009

Jam : 19.00 Wib

Lokasi : Kwasen, Srimartani

Sumber data : Keluarga guru Ibu Ana Masrukhah

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancaaldikan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@rnanyaan yang
disampaiakn menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbu Ana Masrukhah.
Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memadusia bertaqwa, muslim
sejati dengan menjalankan segala perintah-Nya damjawhi larangan-Nya, dan
yang penting lagi menjadi seorang yang memilikilaklyang mulia.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allamenjalankan segala
perintahnya dan menjauhi larangan. Akhlak kepadarsa meliputi berbuat baik
baik itu kepada orangtua, tetangga, famili bahlerthadap diri sendiri. Akhlak
kepada Lingkungan dengan menjaga keseimbangan ddagan tidak merusak
segala yang telah Allah ciptakan untuk manusia.aBgkbn metode yang
digunakan adalah Keteladanan dari orang yang kelihnasehat, dan kebiasaan-
kebiasaan yang baik yang diterapkan di rumah. r&pden faktor-faktor
pendukung adalah: kondisi remaja yang pola pikireydah berkembang dan
dapat berfikir dengan baik, lingkungan sekolah yberpasis Agama, dan tingkat
pendidikan orangtua, kondisi keluarga yang harmdaistentram. Adapun faktor
Penghambatnya adalah: lingkungan tempat bergasiblean orangtua, acara-
acara televisi yang terlalu bebas, gaya hidup r@yeng hedonisme.

Inter pretas
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelu&geu Ibu Ana Masrukhah

adalah menjadi manusia yang beriman, bertagwatetannya memiliki akhlak
yang mulia.
Materi pendidikan akhlak mencakup secara umum,atode yang digunakan

memberi contoh, nasehat, dan kebiasaan.



Catatan Lapangan 9
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 13 Oktober 2009
Jam : 19.00 Wib

Lokasi : Kwasen, Srimartani

Sumber data : Keluarga Ibu Ana Marfuatin

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbu Ana Marfuatin.
Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memadusia bertaqwa, muslim
sejati dengan menjalankan segala perintah-Nya damjawhi larangan-Nya, dan
yang penting lagi menjadi seorang yang memilikilaklyang mulia.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allamenjalankan segala
perintahnya dan menjauhi larangan. Akhlak kepadarsa meliputi berbuat baik
baik itu kepada orangtua, tetangga, famili bahlerthadap diri sendiri. Akhlak
kepada Lingkungan dengan menjaga keseimbangan ddagan tidak merusak
segala yang telah Allah ciptakan untuk manusia.aBgkbn metode yang
digunakan adalah Keteladanan dari orang yang kelihnasehat, dan kebiasaan-
kebiasaan yang baik yang diterapkan di rumah. r&pden faktor-faktor
pendukung adalah: kondisi remaja yang pola pikireydah berkembang dan
dapat berfikir dengan baik, lingkungan sekolah yberpasis Agama, dan tingkat
pendidikan orangtua, kondisi keluarga yang harmdaistentram. Adapun faktor
Penghambatnya adalah: lingkungan tempat bergasiblean orangtua, acara-
acara televisi yang terlalu bebas yang menampiljega hidup remaja yang serba
instan dan hedonisme.

Inter pretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelu@gau Ibu Ana Marfuatin
adalah menjadi manusia yang beriman, bertagwatetdannya memiliki akhlak
yang mulia.

Materi pendidikan akhlak mencakup secara umum,datode yang digunakan
pemeliharaan, keteladanan, nasehat, dan kebiasaan.



Catatan Lapangan 10
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 15 Oktober 2009

Jam :16.30 WIB

Lokasi : Kembangsari, Srimartani

Sumber data : Keluarga guru Bapak Damamhuri

Dekripsi Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugBapak Damamhuri..
Tujuan pendidikan akhlak bagi remaja adalah menggetan hamba yang
beriman dan menjadi anak sholeh yang menjalandkphnnya sesuai dengan
ajaran islam.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allatkhlak kepada Sesama, dan
akhlak kepada lingkungan. Sedangkan metode yariggseigunakan adalah
Keteladanan dari orangtua, nasehat, kebiasaan telag di terapkan dalam
keluarga

Sedangkan faktor-faktor pendukung adalah: kondelu&rga yang menerapkan
nilai-nilai agama, dan tingkat pendidikan oranga@anya kegiatan keagamaan di
sekitar rumah. Adapun faktor Penghambatnya adéahan bermain, pertemuan
antara orangtua dan remaja, tayangan-tayang teleng kurang mendidik, dan
pergaulan remaja di masyarakat yang kurang dikbaled orangtua.

Interpretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keluda@ak Damamhuri adalah
mempersiapkan hamba yang beriman dan sholeh yangakani kehidupannya
sesuai dengan ajaran islam.

Materi pendidikan akhlak mencakup secara umum,datode yang digunakan
hanya sebatas pada nasehat, keteladanan, danadegbigang dilakukan ketika
masih kecil.



Catatan Lapangan 11
M etode Pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 15 Oktober 2009
Jam :19.00 WIB

Lokasi : Kwasen, Srimartani
Sumber data : Keluarga Rubinah

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaiakn menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbu Rubinah

Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memadusia bertaqwa, muslim
sejati dengan menjalankan segala perintah-Nya damjawhi larangan-Nya, dan
yang penting lagi menjadi seorang yang memilikilaklyang mulia.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allamenjalankan segala
perintahnya dan menjauhi larangan. Akhlak kepadarsa meliputi berbuat baik
baik itu kepad orangtua, tetangga, famili bahkamhaeap diri sendiri. Akhlak
kepada Lingkungan dengan menjaga keseimbangan ddagan tidak merusak
segala yang telah Allah ciptakan untuk manusia.aBgkbn metode yang
digunakan adalah Keteladanan dari orang yang kelihnasehat, dan kebiasaan-
kebiasaan yang baik yang diterapkan di rumah. r&pden faktor-faktor
pendukung adalah: kondisi remaja yang pola pikireydah berkembang dan
dapat berfikir dengan baik, lingkungan sekolah yberpasis Agama, dan tingkat
pendidikan orangtua, kondisi keluarga yang harmdaistentram. Adapun faktor
Penghambatnya adalah: lingkungan tempat bergasiblean orangtua, acara-
acara televisi yang terlalu bebas, gaya hidup r@mang hedonisme, dan dunia
internet.

Interpretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelu@geu ibu Rubinah adalah
menjadi

manusia bertagwa, muslim sejati dengan menjalasigala perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya, dan yang penting lagi mergadrang yang memiliki
akhlak yang mulia.

Materi pendidikan akhlak mencakup secara umum,atode yang digunakan
memberi contoh, nasehat, dan kebiasaan.



Catatan Lapangan 12
M etode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Jumat, 16 Oktober 2009
Jam :16.30 WIB
Lokasi : Kembangsari, Srimartani
Sumber data : Ibu Srimei Sulastri

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbu Sri mei Sulastri.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa tujuan pekaidiakhlak anak-anak
nantinya ketika dewasa memiliki akhlak yang lekslikidari orangtuanya.

Oleh karena itu, ibu Sri mei memasukan anaknyak&etamat SD, dengan
anggapan setelah keluar dari pondok pesantrenngantnenjadi orang benar-
benar berakhlak mulia. Metode yang digunakan adaemberikan nasehat agar
mengamalkan ilmu yang telah di perolehdi pondokapegen dalam kehidupan
sehari-hari, dan juga mengajarkan kepada orang teintama kepada adiknya
yang masih kecil.

Faktor pendukung sikap anak yang patuh untuk dikkasu dalam pondok
Pesantren, lingkungan keluarga yang mengerti tgnégama. Sedangkan faktor
penghambat melihat teman sebayanya yang bebasakekamari, itu kadang-
kandang membuat semangat anak untuk kembali keogontenjadi kendur.
Kurangnya pertemuannya antar kedua pihak.

Interpretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelu&@geu lIbu Sri Mei Sulastri
agar memiliki akhlak yang lebih baik dari orangtya

Materi pendidikan akhlak mencakup Allah, Sesama W&y lingkungan, dan
metode yang digunakan nasehat dan memasukkan HelpBesantren.



Catatan Lapangan 13
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Jumat, 16 Oktober 2009

Jam : 19.00 Wib

Lokasi : Kwasen, Srimartani

Sumber data : keluarga guru bapak Endro Sumarno

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbapak Endro Sumarno.
Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memadusia bertaqwa, muslim
sejati dengan menjalankan segala perintah-Nya damjawhi larangan-Nya, dan
yang penting lagi menjadi seorang yang memilikilaklyang mulia.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allamenjalankan segala
perintahnya dan menjauhi larangan. Akhlak kepadarsa meliputi berbuat baik
baik itu kepad orangtua, tetangga, famili bahkamhaeap diri sendiri. Akhlak
kepada Lingkungan dengan menjaga keseimbangan ddagan tidak merusak
segala yang telah Allah ciptakan untuk manusia.aBgkbn metode yang
digunakan adalah Keteladanan dari orang yang kelihnasehat, dan kebiasaan-
kebiasaan yang baik yang diterapkan di rumah. Besngan yang diberikan
orangtua kepada Remaja, agar kelak menjadi magasmmemilki akhlak mulia
sesuai dengan cita-cita orangtua, dan melibatkgensg anggota keluarga dalam
setiap aktivitas dirumah. Sedangkan faktor-faktengukung adalah: kondisi
remaja yang pola pikirnya sudah berkembang dantdagdikir dengan baik,
lingkungan sekolah yang berbasis Agama, dan tinglaatdidikan orangtua,
kondisi keluarga yang harmonis dan tentram. Adafakior Penghambatnya
adalah: lingkungan tempat bergaul, kesibukan otemgicara-acara televisi yang
terlalu bebas, gaya hidup remaja yang hedonisnmeddaia internet.

Interpretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelua@a&u bapak Endro

Sumarno agar memiliki akhlak yang lebih baik deeingtuanya

Materi pendidikan akhlak mencakup Allah, rasululldBrangtua, Tetangga,
Kerabat, diri sendiri, dan Lingkungan.

Metode yang digunakan adalah Pemeliharaan, paasisigeteladanan, Nasehat,

dan pembaisaan.



Catatan Lapangan 14
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 17 Oktober 2009

Jam : 16.00 Wib

Lokasi : Kwasen, Srimartani

Sumber data : Keluarga Ibu Tutik Harzayanti

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbu Tutik Harzayanti.
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja adalah: meénjahusia yang beriman,
bertagwa, dan mampu mengajak orang lain ke jaldmhAmelaksanakan Amar
ma’ruf nahi munkar, dan berjuang dijalan Allah.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allétkhlak kepada Sesama, dan
akhlak kepada lingkungan. Sedangkan metode yariggseigunakan adalah
Keteladanan dari orang yang lebih tua, nasehat, kédmsaan-kebiasaan yang
baik yang diterapkan di rumabh.

Sedangkan faktor-faktor pendukung adalah: kondelu&rga yang menerapkan
nilai-nilai  agama, dan tingkat pendidikan orangtusddapun faktor
Penghambatnya adalah: teman bermain, pertemuaraaangtua dan remaja
dikarenakan kesibukan orangtua maupun remaja indisedi sekolah,
perkembangan teknologi informasi juga menjadi fagEnghambat.

Interpretas
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keludtga Tutik Harzayanti

adalah menjadi manusia yang beriman, bertagwa,niiEmpu mengajak orang
lain ke jalan Allah, melaksanakan Amar ma’ruf natiinkar, dan berjuang dijalan
Allah.

Materi pendidikan akhlak mencakup secara umum,datode yang digunakan
adalah Keteladanan dari orang yang lebih tua, masdhn kebiasaan-kebiasaan

yang baik yang diterapkan di rumah.



Catatan Lapangan 15
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 17 Oktober 2009
Jam : 19.00 Wib

Lokasi : Daraman, Srimartani
Sumber data : Keluarga bapak Asrofi

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancaaldikan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugoapak Asrofi

Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memadusia bertaqwa, muslim
sejati dengan menjalankan segala perintah-Nya damjawhi larangan-Nya, dan
yang penting lagi menjadi seorang yang memilikilaklyang mulia.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allamenjalankan segala
perintahnya dan menjauhi larangan. Akhlak kepadarsa meliputi berbuat baik
baik itu kepad orangtua, tetangga, famili bahkamhaeap diri sendiri. Akhlak
kepada Lingkungan dengan menjaga keseimbangan ddagan tidak merusak
segala yang telah Allah ciptakan untuk manusia.aBgkbn metode yang
digunakan adalah Keteladanan dari orang yang kelihnasehat, dan kebiasaan-
kebiasaan yang baik yang diterapkan di rumah. r&pden faktor-faktor
pendukung adalah: kondisi remaja yang pola pikireydah berkembang dan
dapat berfikir dengan baik, lingkungan sekolah yberpasis Agama, dan tingkat
pendidikan orangtua, kondisi keluarga yang harmdaistentram. Adapun faktor
Penghambatnya adalah: lingkungan tempat bergausibldean orangtua,
kurangnya kontrol dari keluarga dikarenakan kesdouknasing-masing, acara-
acara televisi yang banyak menanyangkan kondikiasaemaja, yang ditiru oleh
remaja tersebut

Interpretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelu&geu bapak Asrofi adalah
menjadi manusia bertagwa, muslim sejati dengan aterjan segala perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan yang penting rfa@njadi seorang yang
memiliki akhlak yang mulia.Materi pendidikan akhlalencakup Akhlak Kepada
Allah, rasulullah, Orangtua, Tetangga, Kerabatj dendiri, dan lingkungan
sekitar, sedangkan metode yang digunakan membenriolto nasehat, dan

kebiasaan.



Catatan Lapangan 16
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 18 Oktober 2009

Jam :13.00 WIB

Lokasi : Kwasen, Srimartani

Sumber data : Keluarga guru lbu Sri Sumaryati

Deskripsi data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang

disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbu Sri Sumaryati

Dari hasil wawancara tersebut terungkap banhwatupendidikan akhlak bagi

remaja adalah membentuk manusia yang bermoral Balkpun pelaksanaan
meliputi materi diajarkan agar tidak lupa menjakmksyariat-syariat islam

dengan benar dan baik, sopan santun, dan menghooratig lain, serta

menyanyangi makhluk lain ciptaan Allah. Metode yatigunakan pembiasaan
yang dilakukan oleh orang tua, sejak kecil analabutlajarkan untuk mencontoh
aktifitas dari orangtua ketika dirumah, dan ketikanaja anak diajarkan dengan
cara nasehat.

Faktor pendukungnya sikap remaja sangat mudahehaés patuh, dan hormat.
Adapun faktor penghambat. Sulit mengontrol remagtam bergaul, terutama
dalam memilih teman, kesibukan orangtua.

Interpretas
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelu@gau ibu Sri Sumaryati

membentuk manusia yang bermoral baik. Materi pekaiidakhlak mencakup
secara umum, dan metode yang digunakan hanya sgieda pembiasaan dan

nasehat.



Catatan Lapangan 17
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 18 Oktober 2009

Jam :19.30 WIB

Lokasi : Kwasen, Srimartani

Sumber data : Keluarga guru bapak Achmadi

Dekripsi Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbapak Achmadi

Tujuan pendidikan akhlak bagi remaja adalah mengggkan hamba yang
beriman dan sholeh yang menjalani kehidupanny@asegngan ajaran islam.
Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada All&khlak kepada Sesama, dan
akhlak kepada lingkungan. Sedangkan metode yariggseigunakan adalah
Keteladanan dari orangtua, nasehat, da kebiasaandyalkukan di dalam rumabh,
pemeliharaan yang diberikan orangtua seperti tentpaggal, pendidikan,
fasilitas-fasilitas lainnya..

Sedangkan faktor-faktor pendukung adalah: kondeu&rga yang menerapkan
nilai-nilai agama, lingkungan sekolah yang berbasigama, dan tingkat
pendidikan orangtua. Adapun faktor Penghambatnyalahd teman bermain,
pertemuan antara orangtua dan remaja, tayangangatgdevisi yang kurang
mendidik, dan pergaulan remaja di masyarakat yamgng dikontrol oleh
orangtua.

Interpretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keludrgpak Achmadi adalah
mempersiapkan hamba yang beriman dan sholeh yangakani kehidupannya
sesuai dengan ajaran islam.

Materi pendidikan akhlak mencakup secara umum,datode yang digunakan
hanya sebatas pada nasehat, keteladanan, dan paarbia



Catatan Lapangan 18
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 19 Oktober 2009
Jam :16.00 WIB

Lokasi : Kwasen, Sriamrtani
Sumber data : keluarga Umi Khulsum

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang

disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbu Umi Khulsum.

Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memehusia yang beriman,

bertaqwa, dan mampu mengajak orang lain ke jaldmhAmelaksanakan Amar
ma’ruf nahi munkar, dan berjuang dijalan Allah.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allatkhlak kepada Sesama, dan
akhlak kepada lingkungan. Sedangkan metode yariggseigunakan adalah

Keteladanan dari orang yang lebih tua, nasehat, kédmsaan-kebiasaan yang
baik yang diterapkan di rumah. Pemeliharaan yaibgriéan orangtua, dan

melibatkan setiap pekerjaan di rumah.

Sedangkan faktor-faktor pendukung adalah: kondeu&rga yang menerapkan
nilai-nilai agama, lingkungan sekolah yang berbasigama, dan tingkat

pendidikan orangtua. Adapun faktor Penghambatnyalahd teman bermain,

terbatasnya pertemuan dengan orangtua, pengaevisielan teknologi lainnya.

Interpretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keludipgaUmi Khulsum adalah
menjadi manusia yang beriman, bertagwa, dan mamgngajak orang lain ke
jalan Allah, melaksanakan Amar ma’ruf nahi munk&m berjuang dijalan Allah.
Materi pendidikan akhlak mencakup secara umum,datode yang digunakan
adalah Keteladanan dari orang tua, nasehat, daadsesmn-kebiasaan yang baik
yang diterapkan di rumah, pemeliharaan, partisipas



Catatan L apangan 19
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 20 Oktober 2009

Jam : 16.00 Wib

Lokasi : Kwasen, Srimartani

Sumber data : keluarga bapak Samsul Huda

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbapak samsul Huda
Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memehusia yang beriman,
bertaqgwa, dan mampu mengajak orang lain ke jaldmhAmelaksanakan Amar
ma’ruf nahi munkar, dan berjuang dijalan Allah.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allatkhlak kepada Sesama, dan
akhlak kepada lingkungan. Sedangkan metode yariggseigunakan adalah
pemeliharaan, meliabatkan anggota keluarga dalatapseekerjaan rumah
(partisipasi), Keteladanan dari orang yang lebih, tnasehat, dan kebiasaan-
kebiasaan yang baik yang diterapkan di rumah.

Sedangkan faktor-faktor pendukung adalah: kondeu&rga yang menerapkan
nilai-nilai agama, menyekolahkan anaknya yang bag&émanya lebih kuat, dan
tingkat pendidikan orangtua. Adapun faktor Penghetmfa adalah: teman
bermain, terbatasnya pertemuan dengan orangtugapgntelevisi dan teknologi
lainnya.

Interpretas
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelubaggak Samsul Huda adalah

menjadi manusia yang beriman, bertagwa, dan mamgngajak orang lain ke
jalan Allah, melaksanakan Amar ma’ruf nahi munk&m berjuang dijalan Allah.
Materi pendidikan akhlak mencakup secara umum,datode yang digunakan
adalah Keteladanan dari orang yang lebih tua, masdhn kebiasaan-kebiasaan

yang baik yang diterapkan di rumah, pemeliharpartjsipasi.



Catatan L apangan 20
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 22 Oktober 2009
Jam :16.00 WIB

Lokasi : Daraman, Srimartani
Sumber data : Keluarga bapak Muchtar

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang

disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugoapak Muchtar

Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memehusia yang beriman,

bertaqwa, bertanggungjawab dan mampu mengajak taamke jalan Allah.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allakhlak kepada Sesama, dan
akhlak kepada lingkungan. Sedangkan metode yariggseigunakan adalah

Keteladanan dari orang yang lebih tua, nasehat, kédmsaan-kebiasaan yang
baik yang diterapkan di rumabh.

Sedangkan faktor-faktor pendukung adalah: kondeu&rga yang menerapkan
nilai-nilai agama, lingkungan sekolah yang berbasigama, dan tingkat

pendidikan orangtua. Adapun faktor Penghambatnyalahd teman bermain,

terbatasnya pertemuan dengan orangtua, pengaewistelan teknologi lainnya.

Inter pretas
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keludrgpak Muchtar adalah

menjadi manusia yang beriman, bertagwa, dan mamgngajak orang lain ke
jalan Allah, melaksanakan Amar ma’ruf nahi munk&m berjuang dijalan Allah.
Materi pendidikan akhlak mencakup secara umum,datode yang digunakan
adalah Keteladanan dari orang yang lebih tua, mésdhn kebiasaan-kebiasaan

yang baik yang diterapkan di rumabh.



Catatan Lapangan 21
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 23 Oktober 2009
Jam :16.00 WIB

Lokasi : Daraman, Srimartani
Sumber data : Keluarga bapak Winarjo

Dekripsi Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugBapak Winarjo

Tujuan pendidikan akhlak bagi remaja adalah mengggkan hamba yang
beriman dan sholeh yang menjalani kehidupanny@asegngan ajaran islam.
Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada All&khlak kepada Sesama, dan
akhlak kepada lingkungan. Sedangkan metode yangindkan adalah
pemeliharaan terhadap seluruh anggota keluargeela€ieinan dari orangtua,
nasehat, da kebiasaan yang dilakukan oleh orangkréa melibatkan segala
aktivitas denganseluruh anggota terkecuali denganaja.

Sedangkan faktor-faktor pendukung adalah: kondau&rga yang menerapkan
nilai-nilai agama, lingkungan sekolah yang berbasigama, dan tingkat
pendidikan orangtua. Adapun faktor Penghambatnyalahd teman bermain,
pertemuan antara orangtua dan remaja, dan pergautaja di masyarakat yang
kurang dikontrol oleh orangtua, perkembangan dumiamasi yang kiat cepat
juga menjadi salah satu faktor penghambat.

Interpretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keludrygpak Winarjo adalah
mempersiapkan hamba yang beriman dan sholeh yangakani kehidupannya
sesuai dengan ajaran islam.

Materi pendidikan akhlak mencakup akhlak kepadatlRasulullah, Orangtua,
tetangga, Kerabat, serta Lingkungan, dan metodeg ydigunakan pada
pemeliharaan, Partisipasi, keteladanan, kebiasianuga nasehat.



Catatan L apangan 22
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 24 Oktober 2009

Jam :16.00 WIB

Lokasi : Daraman, Srimartani

Sumber data : Keluarga bapak Mahmud Khumaidi

Deskripsi data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang

disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargarug bapak Mahmud

Khumaidi

Dari hasil wawancara tersebut terungkap banhwatupendidikan akhlak bagi

remaja adalah membentuk manusia yang bermoral Balkpun pelaksanaan
meliputi materi diajarkan agar tidak lupa menjakmmksyariat-syariat islam

dengan benar dan baik, sopan santun, dan menghooratig lain, serta

menyanyangi makhluk lain ciptaan Allah. Metode yatigunakan pembiasaan
yang dilakukan oleh orang tua, sejak kecil analabutlajarkan untuk mencontoh
aktifitas dari orangtua ketika dirumah, dan ketikanaja anak diajarkan dengan
cara nasehat, pemeliharaan terhadap remaja khysuswgar terkontrol dalam

belajar dan pergaulannya,serta partisipasi dengdibatkan remaja dalam setiap
aktivitas di rumah.

Faktor pendukungnya sikap remaja sangat mudahehaés patuh, dan hormat.
Adapun faktor penghambat. Sulit mengontrol remagtam bergaul, terutama
dalam memilih teman, kesibukan orangtua.

Inter pretas
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keluaigeu Bapak Mahmud

Khumaidi membentuk manusia yang bermoral baik. Kaiendidikan akhlak
mencakup secara umum, dan metode yang digunakaeliparaan, Partisipasi,

pembiasaan, nasehat.



Catatan L apangan 23
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 25 Oktober 2009
Jam :10.00 WIB

Lokasi : Daraman, Srimartani
Sumber data : Keluarga Ibu Siti Purwani

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang

diosampaiakn menyangkut tujuan pendidikan akhla&tem dan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbu Siti Purwani.

Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memehusia yang beriman,

bertaqgwa, dan mampu mengajak orang lain ke jaldmhAmelaksanakan Amar
ma’ruf nahi munkar, dan berjuang dijalan Allah.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allatkhlak kepada Sesama, dan
akhlak kepada lingkungan. Sedangkan metode yariggseigunakan adalah

Keteladanan dari orang yang lebih tua, nasehat, kédmsaan-kebiasaan yang
baik yang diterapkan di rumah. Sedangkan faktkiefapendukung adalah:

kondisi Keluarga yang menerapkan nilai-nilai agafimgkungan sekolah yang

berbasis Agama, dan tingkat pendidikan orangtuap#d faktor Penghambatnya
adalah: lingkungan tempat bermain, kesibukan otengt

Inter pretas
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keludkgau ibu Siti Purwani

membentuk manusia yang bermoral baik. Materi pekaiidakhlak mencakup

secara umum, dan metode yang digunakan keteladaaisehat, dan kebiasaan.



Catatan Lapangan 24
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 28 Oktober 2009
Jam :16.00 WIB

Lokasi : Kembangsari, Srimartani
Sumber data : Keluarga bapak Mahmudin

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbu Siti Purwani.

Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memehusia yang beriman,
bertaqwa, dan tentunya memiliki akhlak yang mulia.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Alldéeliau memfokuskan pada
akidah remaja, walaupun akidah sudah ditanamkakakesia anak-anak, dengan
akidah yang baik maka akan terpancar dalam kehrdwgshari-hari dengan
menjalankan syariat agama dan menjauhi segala gdagang oleh Agama.
Sedangkan metode yang digunakan adalah Keteladmmaorang yang lebih tua,
nasehat, dan kebiasaan-kebiasaan yang baik yangerapkan di rumah,
pemeliharaan yang diberikan orangtua kepada selangigota keluarga,dengan
memberikan pendidikan, serta tempat tinggal yaggkayang dapat melindungi
dari bahaya. Sedangkan faktor-faktor pendukungadd&bndisi remaja yang pola
pikirnya sudah berkembang dan dapat berfikir derggik, lingkungan sekolah
yang berbasis Agama, dan tingkat pendidikan orangtAdapun faktor
Penghambatnya adalah: lingkungan tempat bergausibldean orangtua,
kurangnya kontrol dari keluarga dikarenakan kesiioukasing-masing.

I nter pretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keludgau bapak Mahmudin

adalah menjadi manusia yang beriman, bertagwatetannya memiliki akhlak

yang mulia.

Materi pendidikan akhlak mencakup akhlak kepadatlIRasulullah, Orangtua,
Tetangga, diri sendiri dan lingkungan dan metodeyydigunakan, pemeliharaan,

keteladanan, nasehat, dan kebiasaan.



Catatan L apangan 25
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 29 Oktober 2009

Jam :10.00 WIB

Lokasi : Daraman, Srimartani

Sumber data : Keluarga guru bapak Djunadi

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancaaldikan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaiakn menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbapak Djunadi

Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memadusia bertaqwa, muslim
sejati dengan menjalankan segala perintah-Nya damjawhi larangan-Nya, dan
yang penting lagi menjadi seorang yang memilikilaklyang mulia.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allamenjalankan segala
perintahnya dan menjauhi larangan. Akhlak kepadarsa meliputi berbuat baik
baik itu kepada orangtua, tetangga, famili bahlerthadap diri sendiri. Akhlak
kepada Lingkungan dengan menjaga keseimbangan ddagan tidak merusak
segala yang telah Allah ciptakan untuk manusia.aBgkbn metode yang
digunakan adalah Keteladanan dari orang yang kelihnasehat, dan kebiasaan-
kebiasaan yang baik yang diterapkan di rumah. r&pden faktor-faktor
pendukung adalah: kondisi remaja yang pola pikireydah berkembang dan
dapat berfikir dengan baik, lingkungan sekolah yberpasis Agama, dan tingkat
pendidikan orangtua, kondisi keluarga yang harmdaistentram. Adapun faktor
Penghambatnya adalah: lingkungan tempat bergausibldean orangtua,
kurangnya kontrol dari keluarga dikarenakan kesdouknasing-masing, acara-
acara televisi yang banyak menayangkan kondisitaisalemaja, kemudian ditiru
oleh remaja

Inter pretas

Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keluaByau bapak Djunadi
adalah menjadi manusia bertagwa, muslim sejati alengenjalankan segala
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan yamdime lagi menjadi seorang
yang memiliki akhlak yang mulia.Materi pendidikakhiak mencakup akhlak
kepada Allah, Rasulullah, Orangtua, tetangg, Kedyalhri sendiri, serta

lingkungan dan metode yang digunakan memberi bom@sehat, dan kebiasaan.



Catatan L apangan 26
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 29 Oktober 2009
Jam :13.00 WIB

Lokasi : Daraman, Srimartani
Sumber data : Keluarga guru bapak Munjid

Deskripsi data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbapak Munjid

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa tupendidikan akhlak bagi
remaja adalah membentuk manusia yang bermoral Balkpun pelaksanaan
meliputi materi diajarkan agar tidak lupa menjakmksyariat-syariat islam
dengan benar dan baik, sopan santun, dan menghooratig lain, serta
menyanyangi makhluk lain ciptaan Allah. Metode yatigunakan pembiasaan
yang dilakukan oleh orang tua, sejak kecil analabutlajarkan untuk mencontoh
aktifitas dari orangtua ketika dirumah, dan ketikeanaja didik dengan cara
naseha-nasehat yang baik, disamping itu juga demgdindungi seluruh keluarga
dari ancaman bahaya dan memberikan pendidikantgabaik..

Faktor pendukungnya sikap remaja sangat mudahehaés patuh, dan hormat.
Adapun faktor penghambat. Sulit mengontrol remagtam bergaul, terutama
dalam memilih teman, kesibukan orangtua.

Interpretas
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelua®au bapak Munjid

membentuk manusia yang bermoral baik. Materi pekaiidakhlak mencakup
Kepada Allah, Rasulullah, Orangtua, Tetangga, Kagtaldiri sendiri, serta
lingkungan. Dan metode yang digunakan pemelihanaambiasaan/pembiasaan,

dan nasehat.



Catatan L apangan 27
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 29 Oktober 2009

Jam :19.30 WIB

Lokasi : Daraman, Srimartani

Sumber data : Keluarga guru ibu Tri Suyatmini

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugTri Suyatmini

Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memehusia yang beriman,
bertaqwa, yang bertanggungjawab terhadap dirinyaodanglain, serta memiliki
akhlak yang mulia..

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allatkhlak kepada Sesama, dan
akhlak kepada lingkungan. Sedangkan metode yariggseigunakan adalah
Keteladanan dari orang yang lebih tua, nasehat, kédmsaan-kebiasaan yang
baik yang diterapkan di rumabh.

Sedangkan faktor-faktor pendukung adalah: keadadmatga yang harmonis,
tingkat pendidikan orangtua, serta lingkungan vydmmk. Adapun faktor
penghambatnya adalah kesibukan orangtua, penga&amlantteman bermain,
lingkungan masyarakat yang membawa dampak burukjuda adanya pengaruh
dunia Teknologi informasi yang tidak mendidik.

Interpretas
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keludlogaTri Suyatmini adalah

menjadi manusia yang beriman, bertagwa, dan mamgngajak orang lain ke
jalan Allah, melaksanakan Amar ma’ruf nahi munk&m berjuang dijalan Allah.
Materi pendidikan akhlak mencakup kepada Allahyltdh, Orangtua, tetangga,
kerabat, diri Sendiri, dan lingkungan, dan metodmgy digunakan adalah
Keteladanan dari orang yang lebih tua, nasehat, ké@msaan-kebiasaan yang

baik yang diterapkan di rumabh.



Catatan L apangan 28
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 30 Oktober 2009

Jam : 16.00 Wib

Lokasi : Daraman, Srimartani

Sumber data : Keluarga bapak Syamsuhadi, S.Pd

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancaaldikan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaiakn menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbapak Syamsuhadi
Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: memadusia bertaqwa, muslim
sejati dengan menjalankan segala perintah-Nya damjawhi larangan-Nya, dan
yang penting lagi menjadi seorang yang memilikilaklyang mulia.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allamenjalankan segala
perintahnya dan menjauhi larangan msialnya sholelgu tidak boleh dilanggar.
Akhlak kepada sesama meliputi berbuat baik baiké&pada orangtua, tetangga,
famili bahkan terhadap diri sendiri. Akhlak kepddagkungan dengan menjaga
keseimbangan alam dengan tidak merusak segalatgtaigAllah ciptakan untuk
manusia. Sedangkan metode yang digunakan adalahal&han dari orang yang
lebih tua, nasehat, dan kebiasaan-kebiasaan yakgdiay diterapkan di rumah.
Sedangkan faktor-faktor pendukung adalah: kondisiaja yang pola pikirnya
sudah berkembang dan dapat berfikir dengan baigklingan sekolah yang
berbasis Agama, dan tingkat pendidikan orangtuandikdo keluarga yang
harmonis dan tentram. Adapun faktor Penghambatdgéah: lingkungan tempat
bergaul, kesibukan orangtua, kurangnya kontrol dagiuarga dikarenakan
kesibukan, perkembangan dunia informasi yang sbhdhhs

Interpretas
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam kelu&#gau bapak Syamsuhadi
adalah menjadi manusia yang beriman, bertagwatetannya memiliki akhlak
yang mulia.
Materi pendidikan akhlak mencakup kepada Allah,Rdlsin, orangtua, tetangga,
kerabat, diri sendiri, serta lingkungan, dan metgdeg digunakan memberi

contoh, nasehat, dan kebiasaan.



Catatan L apangan 29
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 30 Oktober 2009

Jam :19.30 WIB

Lokasi : Daraman, Srimartani

Sumber data : Keluarga bapak Nurhadi. S.Pd

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancaaldikan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaiakn menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbapak Nurhadi

Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: menjaanusia bertagwa,
bertanggungjawab, dan berakhlak mulia.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allamenjalankan segala
perintahnya dan menjauhi larangan. Akhlak kepadarsa meliputi berbuat baik
baik itu kepada orangtua, tetangga, famili bahlerthadap diri sendiri. Akhlak
kepada Lingkungan dengan menjaga keseimbangan ddagan tidak merusak
segala yang telah Allah ciptakan untuk manusia.aBgkbn metode yang
digunakan adalah Keteladanan dari orang yang kelihnasehat, dan kebiasaan-
kebiasaan yang baik yang dialkukan di rumah. Sgidan faktor-faktor
pendukung adalah: kondisi remaja yang pola pikireydah berkembang dan
dapat berfikir dengan baik, lingkungan sekolah yberpasis Agama, dan tingkat
pendidikan orangtua, kondisi keluarga yang harmdaistentram. Adapun faktor
Penghambatnya adalah: lingkungan tempat bergausibldean orangtua,
kurangnya kontrol dari keluarga dikarenakan kesaouknasing-masing, acara-
acara televisi yang banyak menayangkan kondisitasalemaja, yang ditiru oleh
remaja tersebut

Interpretas
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keluaBgau bapak Nurhadi
adalah menjadi manusia yang beriman, bertagwatetannya memiliki akhlak
yang mulia.
Materi pendidikan akhlak mencakup secara umum,atode yang digunakan

memberi contoh, nasehat, dan kebiasaan.



Catatan L apangan 30
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 31 Oktober 2009
Jam : 16.00 Wib

Lokasi : Daraman, Srimartani
Sumber data : Keluarga bapak Yuharmani

Deskrips Data

Informan adalah warga desa Srimartani. Wawancdakukan penulis terhadap
informan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyp@ranyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan pendidikan akhlaktemmadan metode, serta
faktor-faktornya pendidikan akhlak dalam keluargaugbapak Harman.

Tujuan pendidikan bagi remaja adalah adalah: bedaaglan beriman kepada
Allah SWT, karena di sini menitikkan beratkan padhlak maka tujuan adalah
menjadi anak yang berakhlak mulia.

Materi yang diajarkan meliputi: akhlak kepada Allatkhlak kepada Sesama, dan
akhlak kepada lingkungan. Sedangkan metode yariggseigunakan adalah
Keteladanan dari orang yang lebih tua, nasehat, kédmsaan-kebiasaan yang
baik yang diterapkan di rumabh.

Sedangkan faktor-faktor pendukung adalah: keadadmalga yang harmonis,
tingkat pendidikan orangtua, serta lingkungan vydmmk. Adapun faktor
penghambatnya adalah kesibukan orangtua, penga&amlantteman bermain,
lingkungan masyarakat yang membawa dampak burukjuda adanya pengaruh
dunia Teknologi informasi yang tidak mendidik.

Interpretas
Tujuan Pendidikan akhlak bagi remaja dalam keludrgpak Harman adalah

menjadi manusia yang beriman, bertagwa, dan mamgngajak orang lain ke
jalan Allah, melaksanakan Amar ma’ruf nahi munk&m berjuang dijalan Allah.
Materi pendidikan akhlak mencakup kepada Allah, uRdsh, Orangtua,
Tetangga, Kerabat, diri sendiri, serta linkungaan dnetode yang digunakan
adalah Keteladanan dari orang yang lebih tua, masdhn kebiasaan-kebiasaan

yang baik yang diterapkan di rumah.
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